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ABEETRAK

Studi tentang sejarah sosial vang mengamati

perkembangan suatu masvarakat, dewasa ini mendapat

perhatian vang besar dari pada sejarawan, terutama dalam
mengangkat suatu tulisan ke atas suatu permukan. Sejarab
sosial yang mencakup secara demografis, vyaitu suatu
pertumbuban penduduk dalam berbagai kegiatan yang di

dalamnya mendapat pelayanan, kemudahan dan sebagainya.

Dengan pemahaman tersebut, Palang MHerah Indonecia
sebagai salah satu organisasi yang unit kerjanya
memberikan berupa bantuan pertolongan kepada sesama, telah
menunjukkan andilnya +terutama dalam memberikan bantuan
terhadap korban bencana. PMI dalam welaksanakan m@isinya
telah melaksanakan kerja sama dari berbagai instansi baik
negeri WL DU swasta yang pada gilirannya dapat
memper lancar dalam usaha pemberian pertolongan.

Dengan melihat misi  yang diemban oleh PHMI, maka
masvarakat sebagai pihak yang senantiasa mendapat musibah,
conantiasa berhati—hati dimana tidak setiap saat terjadi
bencana, tidak juga setiap waktu peperangan meletus yang
mengakibatkan hkesengsaraan bahkan pada umumnYa mienjadi

korban orang-orang yang tidak berdosa. 0Qleh sebab itu

macsyarakat perlu siaga, dan tantangan ini telah

terjawabkan oleh ketangguhan dari pengurus dan anggota

PHI .
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BEAE I
PENDAHULUAN

Palang Merah Indonesia (PMI) lahir satu bulan tepat

setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Terbentuk .padé o

saat rakyat Indonesia tengab berjuang wntuk mempertahankan
temerdekaan yang baru dicapainya. Saat itu PMI  mempunyai
peranan wyang menonjol . Cukup banyak tugas—tugas
kemanusiaan yang ditanganinya untuk membantu korban perang
tanpa membedakan dari pihak mana korban berasal. Peranan
ini m;mhuktihan bahwa PMI dapat _melahnanakan tugas
kemanueiaan Palang Merah dan sekaligus menunjukkan kepada
dunia luar bahwa Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang
cinta akan perdamhian*11

Seiak awal terbentuknya, yaitu tahun 1745, Falang
Merah Indonesia telah berperan aktif turut membantu
mEnangani masalah-masalab kemanusiaan yang tidak
terhindarkan saat - itu. Bahkan kemampuannya _ dalam
menjalankan splama itu berpengaruh positif terhadap
pengakuaﬁ Republik Indonesia S=Cara de fakto, Selanjutnya
Palang Merah Indonesia tetap setia mengikuti  pasang
surutnya perkembangan Jaman. Semakin hari  organisasi

terzebut =emakin berkembang, dengan kekuatan sumber daya

e e e R e i Y

1Y1rne Susanti Hardiawan dkk, & hun Palan h
Indonesia, {Jakarta, 19901, hal. 3.




yang terdiri dari Palang Merah Remaja, Korps Suka Rela dan
tenaga-tenaga sukarela lainnya yang semakin meningkat
jumlahnya. Hal ini menjadikan akan semakin luasnya
jangkauan  pelayanan Palang Merah Indonesia  kepada
masyarakat yang membutuhkan,2)

Falang Merah sebagai gerakan kemanusiaan yang SeCara
organisatoris merupakan perhimpunan sukarela masyarakat
memiliki dimensi vang tidak sama. Titik pangkal oerakan
memang tampaknya sederhana, yaitu bertujuan melakukan
pertolongan guna meringankan penderitaan sesama manusia
yvang tertimpa bencana. Untuk dapat malakuﬁan tindakan
memberikan pertolongan kepada orang lain, maka pnrtaqa~
tama diperlukan niat baik dari orang Palang HEFah untuk
senantiasa giaga atau =siap =setiap saat memberikan
pertolongan yang diperlukan. Oleh sebab itu orang Palang
Merah harue menjaga kesehatan dan memupuk kekuatan diri
sendiri. Tanpa kondisi yang sehat dan kuat, mustahil
sesecrang mampu menolong atau membantu orang 1ain.>)
Sejarah telah mencatat bahwa semangat FPalang Herah

telah menjadi semangat dunia. Gerakan Falamg Merah lahir

dari hasrat untuk menolong sesama manusia vang sedang

[EE—— RS

2Ygi¢i Hardianti Rukmana, "Eamhqtan Ketua Umum FPalang
Merah dalam Rangka Peringatan Hari Ulang 'Tahun ke S0
Palang Merah Indonesia i7 September 1995," Suara PMI,

(Edisi Mo. 32 September 1995), hal. 5

spimensi dalam Gerakan Falang’ Merah, "

3) Sutowo
Sl Iil-ln. 77 Desember 1992), hal. 4.

Begrita Organisagi,




end . i
menderita EEJEFEh umat manusia dari waktu ke waktu

separtinya  selalu diiringi oleh kisah-kimah penderitaan,

baik vang disebabkan oleh alam lingkungannya, hal ini

setiap =saat dapat diikuti lewat media massa, baik cetak
MmEu pun nleﬁtrunika. Karena itu usaha wuntuk meringankan
penderitaan sesama manusia merupakan usahs yang sangat
mulia dan tidak akan kunjung habis selama dunia

herkemhanq.4]

Oleh cebab  itu perjalanan sejarah tidak bisa
diingkari karena Eeherad;annya merupakan hasil keputusan
kultur swatu bangsa. Perasaan senasib dan sEEperjuvangan
merupakan watak hkultur dalam kebersamaan yang menjiwai
semangat perjuangan bangsa untuk melahirkan karva besar
berupa kemerdekaan dan sebulan kemudian disusul dengan
lahirnya PMI. Lahirnya karya besar ini karena adanya
kepaloporan dalam masyarakat wyang didasarkan atas

kerelaan, kesetiaan, kejujuran dan kesanggupan untuk

berani i:m-a"leu:'rll'l:lar'u;\.E‘:|I

S e ]

4 )Muhammad Yusuf Saman, “Tugas dan Fﬂnqgi Deppen
dengan Tugas PMI Membina Masyarakat FPedesaan, FFangirahap
vang Disampaikan Kepala Kanwil Deppen Fropinsi Sulawesi
Selatan pada Musda VI PMI Daerah Sulawesi Selatan, Ujung

i

Fandang 1992), hal. Z.

S}I [ I d., hal. S




1.1 Alasan Memilih Judul
Seiring dengan berakhirnya perang kemerdekaan, PMI
menata diri, melakukan konsolidasi, membenahi organisasi.

Sebab walaupun perang berakhir tetapi pengabdian dari PMI .

tidak mengenal akhir. Ia harus selaiu eiap dalam keadaan

b i maupun  damai. Tugas pasca perang tersebut
diantaranya melanjutnya upaya meringankan penderitaan yang
disandang sebagi akibat perang, mempertemukan kembali para
anggota keluarga yang terpisah, serta memberikan berbagai
bantuan lain guna mengurangi bantuan maararakat;

Atas dasar kepahlawannya, yang baru lahir langsung
terjun dalam kawah candradimuka dan barhasil. mengembang
tugas dengan - gemilang. Pada tanggal 16 Januari 1950
pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan kuputuanﬁ nomor
2371950 tentang pengesahan berdirinya PMI yang pengurusnya
besarnva berkedudukan di ibukota negara vakni Jakarta. Dan
pada tanggal 15 Juni 1930, PMI diakui oleh International
Committee Of The Red Cross (ICRC) dengan surat keputusan
nomor 392, serta tanggal 146 Oktober 1930, PHMI diterima
menjadi anggota Liga Internasional Palang Merah dengan
keanggotaan nomor &8.

Pada masa-masa selanjutnya FPMI tak pernah lepas dari
perjuangan bangsa melalui aktivitasnva yang tak

dimamika

pernah berhenti. Dengan dukungan para anggotanya vang

setia, PMI telah tumbuh menjadi organisasi besar dengan

taderisasi berkesinambungan dan kepengurusan vyang kokoh.




kekokohan itu bisga dilihat antara lain keberadaan PMI
daerah, PMI cabang dan pMI ranting di seluruh Indonesia.
Anggotanya tersebar diberbagai tempat baik mereka vyang
sudah bekerja maupun masih pelajar dan mahasiswa yang
tergabung dalam Korps Sukarela atau (KSR) maupun Palang
Merah Remaja (PMR) bahkan tak sedikit aktivis yang
sepanjang hidupnya diserahkan sepenuhnya untuk mengabdi
kepada FMI.

Sebagai dasar pertimbangan untuk memilih judul vyang
pada hakikatnya tidak terlepas dari uwraian diatas, maka
terlebih dahulu penulis mengemukakan pendapat yang

mengatakan bahwa &

"Hanya suatu Indonesia yang merasa dirinya satu,
sambil memperjuangkan segala  perbedaan-perbedaan
antara satu golongan dengan golengan lain, dapat
mematahkan penjaiah. Tujuan bersama pembebasan
Indonesia meminta dengan keras suatu aksi umum yang
insvaf, bersifat kebangsaan dimana turut campurnya
segala lapisan rakyat Indonesia" (Fringgodikdao,’

1990 1 9).
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa dalam

ueaha merebut dan mempertahankan kemerdekaan, Bangsa

Indonesis tidak hanya dilakukan oleh kelompok kelas atas

saja, akan tetapi peranan dari semua kelompok masyarakat

itu sangat besar. MNamun demikian dapat dilihat dari sekian

banyaknya tulisan ©seJarawan, sangat langkah ditemukan

tulisan yang menampilkan usaha-usaha yang dilakukan orang-

orang yang terlibat dalam kepalangmerahan sebagai faktor

dalam suatu peristiwa sejarah.




Suatu deskripsi Yang terdapat dalam tulisan ini yang
menampllkan  partisipasi PMI dalam perjalanan sejarah di
Sulawesl Selatan. Perjalanan sejarah. di Sulawesi Selatan
dalam usaha merebut dan mempertahankan kemerdekaan cukup
memperlihatkan . perjuangan yang komplekse - dalam arti
~dilakukan oleh  =eluruh lapisan masyarakat. Namun
kenyataanya sampai saat ini belum ada sejarawan yang
menuangkan tulisannya akan kegiatan kepalangmerahan di
Sulawesi Selatan.

karena kita telah ketahui perjuangan PMI itu berfokus
pada perjuangan di bidang kemanusiaan, sehingga tertarik
atas kajian tersebut, dan layaklah bila penulis melahirkan
suatu tulisan tentang : “Palang Merah Indonesia Sulawesi

Selatan 1945 — 1992" {Suatw tinjauan Sejarah Sosial).

1.7 Masalah dan Batasan Masalah

Palang Merah Indonesia yang dengan setia mendampingi

dan sekaligus berada dalam arus perjuangan nasional sejak

tahun 1945, senantiasa merasa bahwa gerakan palang merah’

dengan salah satu azasnya Yang paling kuat vyaitu,

bemanusiaan, akan dapat eelalu memberikan derma baktinya

7)
bagi perjuangan dan pembangunan bangsa.
Tidak setiap saat terjadi bencana alam, tidak juga

setiap waktu peperangan meletus, akan tetapi walaupun ilmu

e e
[ — L i

Buku Informasi Palang Merah Indonesia,

?dand1 Taujﬂarhag pMI Ujung Pandang, 1992}, hal. 16.

{Ujung Pandang °¢
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pengwtahuan telah banyak membantu manusia untuk dapat
memperhitungkan gejala alam, pada hakekatnya hingga kini
gering bencana itu tiba tanpa disangka—sangka. Hampir
sptiap orang mendambakan hadirnya kedamaian, namun tidak
jarang situasi memakss terjadinya pertumpahan darah. Semua-
ini mengakibatkan kesensaraan dan prer;.deritaan. bahkan pada
umumnya menjadi beban orang-oran yang tidak berdosa. Oleh
sgbab itu, masyarakat perlu siaga, masyarakat jangan
sampai terlena menghadapi temungkinan terburuk dangan
mempersiapkan pertolongan terhadap sesama.

PMI sebagai perhimpunan sosial wang terdiri dari
anggota masyarakat dan bekerja untuk masyarakat berusaha
mengorganisasikan kesiagaan itu dan bekerja Sama dengan
masyarakat luas membantu pemerintah  untuk memecahkan
masalah penderitaan manusia melalui pendekatan kemanueiaan
vang adil dan heradah.E} Sehingga untuk membatasi  uraian

‘4ni, maka penulis memperhatikan tiga persoalan wang

rumusannya adalab sghagal berikut @

1. Bagaimana kondisi yang mambuat Falang Merah

Indonesia gulawesi Selatan turut campur tangan

dalam usaha maringankan penderitaan rakvat 7

7. Bagaimana bentuk tantangan yang dihadapi Falang

HMerah indonesia dalam melaksanakan tugasnya 7

il




S —

%+ Bagaimana bentuk pembinaan vang dilakukan oleh
Falang  Merah Indonesia sehingga lebih  mudah

menanggulangi beberapa bencana 7

1.3 Metodologi

Mengingat dalam suatu ﬁenuliﬁan éajaraﬁ.matada adalah
merupakan suatu alat untuk menentukan kadar wvaliditas
suatu tulisan sejarah.?’ Para sejarawan selalu berupaya
memahami mgza lalu dengan baik wuntuk dikonsumsikan dalam
masa &ekarang, serta guna merumuskan arah perkembangan
masza datang vang diinginkan. Untuk memperoleh pemahaman
yang baik dan benar terhadap masa silam, maka penelusuran
terhadapnya harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip
metodologis yang diisyaratkan dalam ilmu sgjarah.

Metodologi sebagai salah satu cabang komponeri penting

dalam s=etiap cabang ilmu pengetabuan mesti terbuka untuk

dikaji kebenarannya karena kesalahan dan ketidaksesuaian

antara metodologi dengan obyek yang ingin diungkapkan akan

melahirkan pengetahuan yang kurang dapat dipertanggung-—

9) wpartisipasi Buruh Felabuhan Makassar
Man Arfa Par z
dalam Pnrjalanaa Sejarah Sulawesi Selatan ;?45 - 1973,
{Ujung Fandang 3 Fakultas Sastra, Skripsi Tabun 1991,
hal. &.
= ¥ h s
103 . Latif, "Pemahaman Dasar Tentang Sejarah,
Makalah ﬁﬂing disamaaikan pada Seminar Peranan Sejarawan

Fembangunan Bangsa pada tangoal 27
gzggﬁ::iﬂligéérer?ﬁiagianri; : Universitas Hasanuddin),
¥

hal. 2.




$=1=]
jarah  Palang Merah Indonesia adalah sejarah

perjuangan, baik perjuangan dalam konteks kemanusiaan

Taupun perjuangan dalam konteks nasionalisme. Dalam hal
ini kelahiran PMI tidak bisa dipisahkan dengan perjuangan
Bangsa Indonesia mempﬁr£ahanhin hémerdakaaﬁ. maﬁguiir
penjajah yang telah begitu lama merampas dan menindas

kemerdekaan manusia dan Bangsa Indonesia.ll)
Berbicara tentang gerakan Palang MHerah Indonesia

khususnya dalam pericde 1945 - 1992, tidak terlepas dengan

kegiatan—kegiatan kemanusiaan yang dilakukannya,

diantaranya pada Jjaman kemerdekaan RI, membantu para
korban perang baik yang terluka maupun Yyang meninggal,
membantu memberikan obat-obatan, mendirikan rumah-rumah
darurat bagi korban keganasan DIITiI dan Westerling dafam

tahun 1965. Selain itu juga mendirikan dapur umum kepada

masvarakat yang tertimpa hencana alam, yvaitu ketika banjir

besar yang melanda Sulawesi Selatan. Peristiwa ini terjadi

pada tabun 1987 yang menelan korban yang tidak sedikit,

baik nyawa maupun materi.

Demikian halnya dengan tulisan ini, penulis mencoba

menggunakan teori-teori ilmu so=ial Yvang tentunya

berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan oleh FPalang

——
P e e i e S

spengakuan Femerintahan dan ICRC,"

11} SupEnD
g i rovember 1995, hal. 1é.

Suara PMI, Edisi 34/N

e o
- B
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Merah Indonesia. Hal ini penulis lakukan karena secara
menyeluruh  penggunaan +teori ilmu sosial dalam sejarah
akan meningkatkan produktivitas karya sejarah dan akan
menghasilkan  karya Pﬂrcarak deskriptif naratif. Faktor-

faktor kaosal, kondisional, kontekstual serta unsur-uneulr

yang merupakan eksponen dan komponennya dari proces

s&jarah dapat dikaji sECara carmat.te) Untuk - - -

merekonstruksi permaszalahan ini yang-tentunya- menerangkan -

kejadian "~secara sistematis tentang ketiga faktor di atas

.+ rserta unsur-unsur didalam proses yang dikaji, maka penulis

padukan dengan teori struktural fungsional yang

dikembangkan oleh Talcott Farson vang menganggap

masyarakat merupakan eictem =osial yang terdiri atas

hagian—bagian atau elemen—-elemen yang saling berkaitang

dan =aling wmenyatu dalam keseimbangan {equilibrium).

f=um=i dasarnya bahwa setiap struktur dalam sistem sosial

adalah fungsional terhadap Yang lain. Jadi masyarakatlah

yang merupakan produk dari Rroses interaksi individu-

individu (teori interaksi dari Simuel 1858-1918) .13} Kedua

teori ini merupakan pelengkap didalam menganalisa proses

e e e s . i T e e R et 8

i2) artodirdio, S
Mr (Jakartat PT Gramedia, 1992}, hal. 2.

13 . Munandar Soelaamarn
}II"- M i589), hal. S=31.

" ial Dasar,”

{Bandung: FT. Eresco;

S

—_—

T

g
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emjarah 3 ; T

] ¥ang dikaji Yang pada akhirnya dapat dihasilkan
suatu kajian sejarah yang sifatnya kronologis.

Dala
m kaitannya dengan kajian ini, didalam kehidupan

MASYSFRNEL, hh?ﬁuiﬂFﬂ di Sulaweei Selatan tentunya terus

mengalami dinamiks Beiring dengan perktembangan zaman.
¥emunculan korps sukarela dan palang merah remaja ¥ ang
adalah hasil dari pembinaan gensrasi mada  yang
dilaksanakan oleh Palang Merah Indonesia telah membawa
danpak positif dikalangan remaja dan pemuda Indonecia.
Wadah vang terdiri dari generasi muda ini vang adalah
bagian dari PMI dimana anggota-anggotanya dididik menjadi
manusia yang berperikemanusiaan, disiapkan sebagai kader
yang baik dan mampu membantu melaksanakan  tugas
hEpéIangmerahan. Selain itu mereka juga dibekali oleh
berbagai keterampilan khususnya dalam menanggulangi
berbagai bencana, baik didarat mauvpun di laut. Kesemuanva
itu akan tergambar pada uraian selanjutnya vang tentunva
sesuai dengan obyek-obyek kajian ini.

Dalam upaya merekonstrukei untuk mendapat obyek

aktivitas, maka diperlukan metode yvang mantap vang sesuai

dangasn kajian esejarah. Metode sejarah dapat diartikan

eebagai proses menghasilkan untuk mengkaji dan menguji

kebenaran rekaman dan peninggalan masa lampau, secara

e ticia kritis yang meliputi usaha sintesa agar

— ———

e
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enjadikan ;

metode sejarah bertujuvan untuk memastikan dan mengatakan

kembali fakta

7ang ditinggalkan masa lampau.1%)  param

proses qgtﬂde sejarah dikenal empat tahapan, vaitu : 1.

" Heuristik (Pengumpulan sumber). 2. Kritik sumber. 3

Interpretasi (Penafsiran). dan Historiografi (Penulisan

Sejarah).

Heurisetik merupakan langkah awal dari kegiatan

penelitian yang meliputi pengumpulan sumber-sumber, baik

yang bersifat primer maupun yang bersifat sekunder. Dalam

hal ini sumber primer yang digunakan oleh penulis vyang
berupa arsip vang berhubungan dengan kajian ini,
Sedangkan sumber sekunder berupa buku, brosur, buklet,

artikel serta makalah vang dimiliki Markas Besar Palang

Merah Indonesia Sulawesi Selatan. Dan® untuk melenghkapi

sumber~sumber yang diperoleh maka penulis mengambil data

dengan mewawancarai orang-orang tertentu yang banyvak tahu

tentang kepalangmerahan, utamanya tokob yang terlibat

langsung dalam kepalangmerahan Indonesia di  Sulawesi

selatan.

el L F P —— & R e

i (1]

14) yuaiono dan Poerwantara, "E r . Sejarah,

iJaHarta-ugEina Aksara, 1987), hal. #0. Bandingkan pula

Louis Botschalk, * i jarah,” (Jakarta: University
L}

Indonesia Press, 198&), hal. 32.

L]



Hasil
PEngUmMpUlan  sumber  tersebut zelanjutnya

diseleksli atau diamalisa untuk mendapatkan kredibilitas

yang dapat menuntun daya imajinasi kesejarahan vang

memungkinkan untuk memasuki kelampauan agar dapat

dimengerti dan dimemunculkan kembali,i3)

Keterangan dan data Yang dapat diperoleh dari sumber-
sumber yang berhasil dikumpulkan melalui kegiatan
Heuriztik masih hirupahan bahan baku yang siap pakai,

olehnya itu harus memasuki tahap pengolahan yang disebut
kritik =umber.i®) Sietem pengolabhan itu diawali dengan
penetapan ptentisitas dan kredibilitas sumber yang
dilakukan melalui proses kritik ekstern dan kritik intern.

Eritik skstern menyanghkut &uhuman-dukuman yang berupa
arsip, buku-buku dan artikel terutama dalam hal ini
mengenai huruf dari naskah sebagali sumber vyang sesuail

dengan zamannvya. Sedangkan kritik intern menyangkut

tentang isinya.
Langkah ini ditempuh mengingat babwa setiap

keterangan tidak luput dari sumber subyektifitas baik

st
. i B R S e e K e S

15) ik Abdullah, "Seljar oka ndonesia, "
{Tnﬁ?akaiiizlﬁadjah Hadanniveriitﬁ Press, 1985), hal. 4.

' "Sumber dan  Kritik
16} L. Foelinggomang, SiLim _
Sej "Edw:;ialah yang dicampaikan pada kegiatan acara
Fei:::Raﬁ Sejarah Sekota Madya Ujung Fandang pada tanggal
20 Juni 1992, Universitas Hasanuddin, hal. 4.
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dari penuturnya atau Penulisnya, dengan harapan agar

dalsm mengungkapkan tulisan ini tidek keluar dari  pokok

permasalahan.

Selanjutnva mErumuskaﬂ.pgrnratgan tentang bukti vang
tidak diseleksi dan kemudian melakukan interpretasi
terhadap parnyataaﬁ dalam hal ini bahwa penulis berusaha
untuk seobyektif mungkin. Meskipun masa eilam tidak
mungkin diamati secara langsung, namun pertimbangan-
pertimbangan ilmiah yang disusun melalui kerangka
interpretasi imajinatif dapat menolong para Eejarawan
untuk merekonstrukei suatu kejadian itu sendiri.

Sebagai langkah terakhir adalah menuangkan dalam
bentuk tulisan atau seluruh data dan fakta vyang biasa
dizsebut proses historiografi (penulisan sejarah). Dengan
melalui eejarah diharapkan mampu mengungkapkan eecara

obyektif akan misi yang diemban oleh Falang Herah

Indonesia di Sulawesi Selatan.



BAR IX
SULAWEST SELATAN

2.1 Masa Awal Kemerdekaan

Froklamasi kemerdekzan Indonesia vang diumumkan ke
seluruh dunia oleh Eﬂetarnn-ﬂatia atas nama Bangsa
Indonesia 17 Agustus 194%, terjadi tepat pada saat adanra'
kevakuman hkekuvasaan di Indonesia. Karena Jepang di  tahun
1942 berhasil menaklukkan pemerintah Kolonial Belanda di
Indonesia dan melanjutkan penjajahan, takluk pada sekutu
pada tanggal 14 Agustus sebagai akihét jatuhnya bom oleh

Amerika di Hirosima. Sehingga dengan demikian, kemerdekaan
yang diidam—-idamkan oleh Bangsa Indonesia sejak puluhan

+ahun bahkan ratusan tatun yang lalu tercapai yang
bermakna pula Bangsa Indonesia terlepas dari belenggu

penjajahan dan berhak serta berkewajiban mengatur dirinya

sendiri.i?

Setelah kemerdekaan diraih  dan pada _babakan

selanjutnya akan dipertahankan, Indonesia berada dalam

SUSEAN S revolusi fimsik antara tahun 1945-1949. Sulawesi

Selatan ketika itu masih bernama Makassar merupakan suatu

I ———— Tl

1) i Sapada nperanan TRI Resimgn Hasapuddin dalam

M tindl anp fé rdekaan RI _di Sulawesi Selatan, "
ﬁggflah yang disampaikan pada Seminar Sejarah Makassar
: rah Fakultas Sastra pada tanggal 7

iswa Seja - = :
a;::mbg:haiiqqz, {Tamalanrea: Universitas Hasanuddin),

hal. 1.

15
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dagrah
9 tempat di luar republik yang paling hebat

menentan
9 Pengembalian kekuasaan Eelanda dan s=sekaligus

menjadi markas becar negara yang paling berkembang di

antara negara-negara Tederal Yang disponsori oleh Belanda.

Pada saat Jepang menyerah, maka pasukan ﬁustralia
sudah  berada di pangkalang depan Morotai Maluku Utara.
Pasukan ini oleh komandan Asia Tenggara pada tanggal 13
Agustus 1945 ditugasi untuk mengambil alih tanggung Jawab
gementara_ atas Kalimantan dan Indonesia Timur sampai
mereka dapat digantikan oleh pa=sukan Inggris.

Sementara itu pemerintah Hindia Belanda dalam
pelarian ketika Letnan Gubernur Dr. Hubertus J. Van Mok
yang telah tinggal di Australia eelama perang dan
karenanva dengan mudah dapat diatur =agar pejabat NICA
menyertai pasukan Australia ketika mereka mendarat di
Indonesia Timur. Mamun sebelum kedatangan pasukan
Australia, Mayor Gibson yang ditunjuk sebagai wakil sekutu
telah menemui Gubernur Republik untuk Sulawesi, Dr.

Ratulangi wuntuk minta bantuan guna memelihara hukum dan

ketertiban. Dr. Ratulangi menerima permintaan ini  dan

memberi tugas untuk memelihara ketertiban di Makassar

sampai mendaratnya pasukan Australia, walaupun SAatara

pemuda—pemuda Makassar pada saat itu mencegah pendaratan

tersebut.

Sesuai dengan rencana, maka rombongan  pasukan

Australia yang pertama tiba di Makassar tanggal 21
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September
P 1943 merupakan barigan pelopor sedangkan

l"'ﬂ'ﬂ-'lhn”gﬁl'l hE‘rihUtnFE mendarat pada tﬂnqaal 2% September

1945 sempat memboncengi ' para pajabat NICA.

Fada tanggal 2 Oktober 1949 terjadi insiden tembak-

menembak  yang dimulai oleh pasukan KNIL selama tiga hari

dalam kota Makassar. Kemudian terjadi lagi tanggal 15
Oktober 1945. Dieinilah komandan pasukan Australia
Brigadir Douherty memerintahkan agar pasukan KMNIL dikurung
di barak-baraknya. Douherty memang berusaha mempertahankan
realitas dan tidak mencapuri situasi setempat dan Douherty
kemudian digantikan oleh Brigadir F. 0. Chilton pada
tanggal 19 Oktober 1945 ?énh kedatangannya bersamaan
dengan kebijaksanaan Australia earta tekad untuk
melaksanakan  dan menjalankan penneédalian di pedalaman

Sulawesi dan sebagian untuk menjamin persediaan beras

wntuk kota Makassar.

Untuk merealisasikan akan kebijaksanaan tersebut dan
atas desakan para pejabat NICA, pada tanggal 20 Oktober

1945 Brigadir Chilton setuju mengirim beberapa batalion

guna menduduki wilayah-wilayah terpenting di Bone dan

Bonthain serta memerintahkan pasukannya membantu para

pejiabat MNICA dalam memerintah wilayah-wilayah itu. Namun

pada ‘targgal 28-29 Ok tober malam, oleh sekelompok besar

pemuda dipimpin oleh PPNI menyerang kedudukan NICA di
dalam kota Mereka merebut dua stasiun radio dan

Balanda di depan gedung kantor

meEnurunkan bendera
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ri
pemerintahan dan menguantikannya dengan bendera Republik

Indonesia vyakni Merah Putih. Mereka juga menyerang barak

polisi dan hotel S®@tempat dimana para pejabat NICA

bertempat tinggal. Pada Baat itu NICA tidak =sanggup

mengatasi Serangan-serangan itu sehingga meminta hantﬁan

dari pasukan Australia.

kehadiran Belanda di Makassar semakin diperkuat
ketika Markas Besar NICA pindah dari Morotai ke Makassar
pada saat pasukan Inggris (brigade kedelapan puluh)
menggantikan pasukan Australia pada tanggal 1 Pebruari
i946. FPasukan Belanda termacuk satuan-zatuan ENIL yang
dihimpun kembali telah memikul tanggung Jjawab  untuk
memelihara hukum dan ketertiban. |

Sekalipun tawanan perang Sekutu di Sulawesi semuanvya
telah diungsikan pada waktu itu sebagian besar pasukan
. Jepang masih ada. Barulah setelah evakuasi Jepang eselesai
pada bulan Mei dan Juni 1944 kekuasaan atas pulau-pulau
luar Jawa secara resmi dialihkan dari komandan Asia

Tenggara kepada Pemerintah Hindia Belanda. Ini terjadi

pada tanggal 14 Juni 1946, sehingga pasukan Inoggris

bertolak ke India pada bulan Agustus 1946,2)

bulan Desember 1946, Eelanda belum Berhasil

Sampai
menguasai daerah—-daerah pedalaman meskipun kota-kota di
2) n Dalam MNegeri di PFropinsi  Sul-Bel,
Departeme N ant o e

“Seijarah Perkembanga
262=2465.
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lawesi S
Bulfwen Selaten welurubnys telah disisssi. Biel sebidb £

da
Belan mErasa perlu memberlakukan Undang-Undang Keadaan

Bahaya Ferang.

fAgar

kemauan rakyvat _Sulawesi

UUKE  tersebut seclah-olah diberlakukan atas

Selatan dan bukan kehendak

Belanda, Dr. C. L. Cachet mengadakan pertemuan dengan para

"bonekanya”. Pertemuan ini mereka namakan Pertemuan Hadat

Tinggi, berhasil menelorkan pernyataan, "Demi ketentraman

dan ketertiban, Pertemuan Hadat Tinggi mendesak Letnan

Gubernur Jenderal Van Mook agar membatasi kaum ekestremis

yvang sedang mengganas” .

Atas kedok pernyataan itu, tanggal 14 Desember 1944,
Letnan Gubernur Jenderal Van Mook mengeluarkan hkeputusan
memper lakukan UUKE pada 4 afdeling dalam Wilayah Euténusi
Selatan, yaitu : .

1). Afdeling Makassar (sekarang : Kota HMadya Uiung
Pandang, ¥ab. Gowa, Takalar, Je'neponto, Maros dan
FPangkep) .

2). Afdeling Fare-Pare (sekarang : Kodya Pare-Fare, Kab.
Barru, Pinrang, Sidenreng Rappang dan Enrekang).

3). Afdeling Mandar (sekarang @ Mamuju, HMaje'ne  dan

Polewali Mamasa).
4y. Afdeling PBEonthain (eekarang : Bantaeng, Bulukumba,
Selayar dan ginjail-

Didalam  melakukan operasi atas nama UUKE, ada
L

beberapa dasrah yand dianggap berat oleh Westerling.
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rekuatan geri
gerilyawan bertumpuk pada dukungan rakyat dengan

bantuan ltrqisti’r.. F'El"lahlanin yang diakui di daerah

Folombangkeng dan Barru, karena daerah ini merupakan

daerah pendaratan kelompok ekspedisi . Berdasarken

perhitungan, tersebut, Hegtﬁrlinﬁ barusaha memotong

pengarub gerilvawan terhadap rakyat dengan jalan s

1. Mengadakan semacam blokade ekonomi, penduduk di desa-

desa yang lﬁtﬂtﬁFi terpencil diusir dengan kekerasan.
Lebih—lebih jika desa yang bersangkutan kaya dengan
persawaban dan perkebunan. Penduduk disatukan dengan
perkampungan tertentu yvang diawasi dengan ketat, iemua.
bahan makanan yang harus dikumpulkan dalam perkampungan
tertentu. Untuk  memudahbkan pENgaWwas&an letak
perkampungan dipilih yang dekat dengan pasukan. Jika
masih terjadi perlawanan, maka kepala kampung dihukum -

mati.

2. Menciptakan situasi panik dan ketakutan secara massal
dengan jalan membakar kampung dan rumah-rumah penduduk ,

disertai pembunuhan massal di tempat—tempat umum dan

interogasi yang menyolok mata.

Untuk mencapai tujuan operasi, di daerah yang masuk

dalam wilayah dalam keadaan darurat perang, Westerling

melakukan gerakan cepat disertai tindakan yang biadab di

luar batas—batas perikemanusiaan. i FArRCTAES . BYSALNE R

semua pejuvang ¥Yang sudah ditangkap dan dititip di rumah
n untuk diproses secara Rukum

penjara esbagai tahana
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melalui i :
Pengadilan, dlheluarkan lalu digiring ke terminal

angkutan u « Disij
g mum. Disinilap dihajar secara demonstratif di

hadapan rib
p HEN pasang mata rakyat yang dipaksa menonton,

terli
Westerling menembak para PeENjuang vang tak berdava sampai

mati. Tokoh-tokoh pejuang seperti, Andi Abdullah Bau

HHEEEF"E ﬂEl‘Eu EUDPE Lnll:l, U-E.mi\.n IEEI ﬁnﬁi Hakkagau. findi

Sulolipu, La Halede, Andi Muis, Pabbicara Langriseng, Andi

Abubakar, Andi Mukka Dg. Paroni, semuanya fungsionaris
BFRI (Badan Perjuangan Republik Indonesia) Pare-Pare,
dibukuin mati tanpa melalui proses pengadilan. Mayat mereka
dimakamkan secara tersembunyi oleh pasukan Hesterling.El

Akibat dari keganasan Westerling terhadap penduduk
Sulawesi Selatan, TRI Resimen Hasanuddin yang didalamnya
sudah ada terlibat &aiam kegiatan Ekepalangmerahan sejak
berdirinya 17 September 1945 membantu para pejuang dengan
memberikan pertolongan berupa cbat-obatan, membantu

masyarakat dalam menyediakan dapur umum walaupun dalam
persediaan yang sangat terbatas disebabkan oleh kondisi

yang serba sulit.?) Namun demikian perjuangan dalam

mempertahankan Kemerdekaan RI di Sulawesi Selatan tetap

berkelanjutan hingga saat penyerahan kedaulatan dard

BRI R i g e o i s RS el SN e e | T

3)andi Sapsda, op. cit, hal. 8 - 9.

Y)putra Bakhtiar Barrang, Wawancara. tanggal 3 Maret
1897,
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tangan Belanda ke RIS tahun 1949 sesual dengan hasil

Konperensi Meja Eundar,ﬁl

2.2 Masa Republik Indone=ia Serikat

Hagil - konperensi Meja Bundar (KMB) 27 Desember 1949
meninbulkan dua pola pendapat politik di Sulawesi Selatan
yaitu =
i. Golongan federalis antara lain A. MHassarapi, AC.

Manoppo Baoesat A. Baso, semuanya parlemen Negara
Indonesia Timur. Ide federalis ini tidak mendapat
tempat di kalangan masvarakat banvak.

2. Bolongan Unitaris yang jauh lebih besar jﬁmlahnya yang
tefdiri dari organisasi-organisasi kemasyarakatan,
organisasi politik dan para pemuda pejuang.

Pada tanggal 5 — 7 Pebruari 1950 golongan Unitoris
mengadakan konferensi di FPolombangkeng, 30 km dari
Makagssar dan membentuk suatu wadah perjuangan yang disebut
Birp Pejuang Fengikut Republik Indonesia (Biro FPRI),

mangambil resolusi yang isinya berintikan sebagai berikut:

i. Bubarkan Negara Indonesia Timur (NIT) dan Republik

Indonesia Serikat (RIS) dan kembali ke Yogyvakarta.

2. Datangkan Tentara Masional untuk menjaga keamanan di

Sulawesi Selatan.
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Kemudi
8N pada tanggal 17 Maret 1950 di Makassar

k
terbentu Fanitia Demonstrasi keinginan rakyat dibawah

pimpinan Yusuf Bauty dan R.8. Ceeman dengan melancarkan

suatu demonstrasi di Hakgaaar yang melibatkan = 200.000

peserta dengan tuntutan :
i. Bubarkan Negara Indonesia Timur, dan

2. Tentara Masional Indonesia Supaya segera didatangkan ke

Sulawezl Selatan dari Jawa.

Resolusi disampaikan oleh wakil demonstran A.N.
Hajarati kepada Fresiden Negara Indonesia Timur Husein F.
Limboro.

Hemﬁﬁian pada tanggal 26 April 1950 di HMakassar
terbentuk Proklamasi Pemerintah Dasrah Sulawesi Selatan
dan Dewan Sulawesi Selatan. Hal ini dikemukakan {dalam

sejarah Perkembangan Pemerintahan Sulawesi Selatan, 199L 1

3046) seperti berikut @

"Seeuai dengan keinginan tersebut dari seluruh
rakyat Sulawesi gelatan . yang dilahirkan dengan
demonstrasi, mosi, statemen tanggal 20 Maret 1930
dari Panitia Penegak Republik Induneéia vang
meliputi lebih dari 50 par?ai Ipnl%tik dan
grganisasi masyarakat, maka mulai hari ini tanggal
26 April 1950 remerintah Daerah Sulawesi Selatan
dan Dewan Sulawesi Selatan TE?yatakan bahwa
sulawesi  Selatan melepaskan diri dari  Negara
Indonesia Timur dan masuk dalam Republik Indunna;a
sebagai suatu prﬂpinsi. Kepada Femerintah H‘Epubl%h

serikat dan Pemerintah Republik Indonesia
Lndianas agar Supaya pernyataan kami dengan

kami mendesak, ; .
zelekas—lekasnya disahkan.
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-

Proklamasi tersebut ditandatangani oleh

i. Andi Idjo
Karaeng Lalolang, Ketua Pemerintah Sulawesi

Selatan
2. nnd@ Happatuha,_anggnta
3. Andi Tjalla Daeng Muntu, ingq;£i
4. Andi Burhanuddin, Ketua Dewan Sulawesi Selatan.

Untuk penggalangan lebih lanjut semangat rakyat dalam
membubarkan MNegara Indonesia Timur, maka pada tanggal 17
gampai dengan 19 Juni 19350, atas inisiatif Biro FPPRI
dilangsungkan Kongres Rakyat Indonesia Timur di  Makasesar
dengan sebuah resolusi yang menetapkan berdirinya suatu
sekretariat Kongres yang merupakan seluruh suara rakyat
serta memperjuangkan suara tersebut sebagaimana mestinya.

Sebagai kelanjutan dari Proklamasi Femerintah Daerab

Sulawesi Selatan, maka dibentuklah suatu Pemerintah

Darurat Republik Indonesia khusus untuk Sulawesi Selatan

Tenggara yang tersusun sebagai berikut :

1. Ince Saleh Daeng tompo - FKepala Daerah

2. Abdul Salam Daeng Masikki - Badan Pemerintah Harian

T, Yusuf Bauty - Badan Femerintah Harian

4. Chaeruddin Syahadat -~ Badan Pemerintah Harian

- PBadan Pemerintah Harian
9. Parjo

Kemudian Pemerintab parurat I mulal berfungei pada tanggal
Daeng ACting Gubernur

24 Juni 1990, bersama dengan



' ,,_ '__1‘-1::- ,
Rﬁh::;;uﬂﬁ;

Sulawesi : i
ang Indonesia Timur

B.W. Lapian dan Panglima Per

[ 1 -
¥olone fiz anilarang menghadapi perietiwa penyelesaian

gerilya Kahar Muzakkar.

keretakan politik antar Kepala Daerabh Inche Saleh Daeng

Tompo dengan anggota Badan Pemerintah Harian Yuguf.

Bauty, dimana Kepala Dasrah menuduh Yusuf Bauty melakukan
penggelapan atas sejumlah gula pasir yang disediakan untuk
para gerilya vyang masuk di rayon-rayvon yang telah
ditentukan. Kemudian Yusuf Bauty diberhentikan sebagai
anggota Badan Pemerintah Harian dan bersama Sofyan Sunari
diperiksa oleh Hajékaaan dengan tuduhan penggelapan.

Munculnvya moei tidak percaya yvang tidak dapat
dielakkan lagi yang kemudian menjatuhkan seluruh
Pemerintah Darurat I Sulawesi Selatan.

Kemudian disusun dengan terbentuknya Pemerintah

Darurat 1] Sulawesi Selatan dengan susunan sebagai

berikut :
1. H. Andi Patoppei sebagai Kepala Daerah

2. Nurdin sebagai anggota Badan Pemerintahan Harian

3. Aabdul Kadir sebagai anggota Eadan Pemerintahan Harian

4. Drs Ince 7ainuddin Ali sebapal anggota  Badan
Femerintahan Harian

M : ara sebagail snggota padan Pemerintahan Harian.
S5 5L e

[I Sulawesi Selatan indi tidak

LR
-

Pemerintah Darurat

y mestinva karena waktunya
' 5i sebagaimana
sxmpai berfungsl
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sangat singkat i
memerintah, Sejak MNegara Kesatuan Republik

Indonesia di
proklamasikan Pada tanggal 15 Agustus 1950,

E-'Ej ah itu
pula berlakunya Undang-Undang Dasar Sementara

o n 1
Negara kesatuan Rpoblik Indonesia dan Negara Indonesia

Timur dianggap bubar dan terpecah menjadi tiga propinsi,
yaitu @ '

i. Propinsi Sunda kecil

2. Propinsi Sulawesi

. FPropinsi Maluku,.2?

%.3 Masa Negara Kesatuan Republik Indonesia

Feripde pemsrintahan ini dimulai dengan pernyataan

terbentuknya Negara Fesatuan Republik Indonesia yang
menggantikan Megara Republik Serikat. Demikian pula dengan

pernyataan mulai berlakunys Undang-Undang Dasar ESementara

(UUDS) Tahun 1950 menggantikan  Konetitusi  Republik

Indonesia Serikat tanggal 27 Desember 1940.
Seperti juga dengan Konstitusi atau Undang-Undang

Dasar Sementara vyang pernah terlaku sebelumnya, maka

Undang-Undang Dasar Sementara Republik Indonesia Tahun ~

1980 ini juga menyatakan tetap berlakunya segala ketentuan

yang ada sepanjang belum dicabut ditambah atau diubah

herdasarkan Undang-Undang Dazar ini. Pasal 142 Undang-

——— — " — e S o i =

.E}I_u—gl} hi‘-ll 3’:}&, m?l EE‘E.
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Undang Dasar Sementarg Tahun 1950 ({(dalam sejarah

perkembangan Pemerintah Sulawesi Selatan 1991 : 319)

berbunyi sebagai berikut

.1Fﬂraturah—FEraturan, Undang-Undang dan  ketentuan
1;:: U:aha Yang sudah ada pada tanggal 17 Agustus

5, etap berlaku dengan tidak berubah =ebagai
peraturan-peraturan dan ketentuan Republik Indonesia
=endiri, selama dan sekedar peraturan-peraturan dan

ketentuan-ketentuan itu tidak dicabut, ditambah atau
diubah dengan Undang-Undang Dasmar ini."®

Hal ini menunjukkan, bahwa ketentuan—-ketentuan yang
menyanghkut pelaksanaan pemerintah di  Indonesia pada
umumnya dan Sulawesi Selatan pada khususnya tetap berlaku.

Demikian halnya dengah ketentuan—ketentuan tentang
Swapraja, Meo Swapraja, Daerah Selebes Selatan, Komisariat

Megara dan lain—-lain tetap berlangsung terus  sampai

ditetapkannya ketentuan yang baru.

Salah satu hal yang penting dalam Pemerintahan di

Sulawesi Selatan ialah adanva kenyataan, bahwa

terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesis, maka

terbentuk pula Propinsi Administratif Sulawesi sesual

dengan peraturan FPemerintah Republik Indonesia Serikat

Momor 21 Tahun 1?5&.?]

Setelah Indonesia kembalit kebentuk negara kesatuan

stadegemente atauw hamente Makasaar

Republik Indonesia,

Fres—_l
— i e —— . ST

?}I h i ﬂlr hal. 31?-
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taw Kota Mak
" WRRAT. Dalam laporan-laporan politik Makasear

1953 dan sesudahnya biassa ditu]ie Kota Besar Makassar.S)

Mengenai
= * Bowa yang Wilayahnya adalah termasuk dalam

lingkungan wilayah Makassar dimakeud dalam Peraturan

Pemerintah Mo. 34 Tahun 1952 {Lembaran MNegara MNo. 48 Tabun

1952) Jo Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1953 {Lembaran

Negara No. Z Tahun 1953) Pemerintah Daerah Makassar tidak

dapat menjalankan pemerintahnya secara efektif disebabkan
pertentangan politik yang menghebat yang menghendaki agar
Gowa tersebut selekas-lekasnya dikeluarkan dari lingkungan

kekuasaan Daerah Makassar dan dibentuk menjadi daerah

otonomi tersendiri.

Bahwa untuk dapat mengatasi pertentangan—pertentangan

politik itu demi mengingat kepentingan rakyat serta untuk
segerah melancarkan jalannya pemerintahan di daerah satu
sama lain bertalian dengan usaha-usaha pemerintah untuk

berlakunya undang-undang tentang pokok-pokok Pemerintahan

Daerah yang berlaku untuk seluruh daerah Indonesia,

membubarkan Daerah Makassar dan membentuk Gowa, Maros,

Fangkaje'ne dan Je' neponio, Takalar masing-masing sehingga

i —
— I N s e ] S i R =

s ta Besar M r/kota

rﬁﬁ%ﬁ;ﬁmﬂ (Ujung Pandang: 1983).
adva " Uj

hal. &5.
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Ll Eih" lj-
Daer imaksud dalam Undang—Undang dan Negara Indonesia

Timur No. 44 Tahun 1950.9)
g
uatu hal YNNG  perlu diketahui bahwa disamping

emerintahan
p geemente Makazsar, baik pada masa

stadsgemeente  maupun neo-stadsgemeente terdapat pula
pemerintahan Afdeeling Makassar yang membawahi beberapa
onder afdeling dan swapraja.

Dalam Bulan September dan Oktober 1950 organisasi
politik dan organisasi massa menuntut  penghapusan
swapraja, diganti dengan sistem kedaulatan rakyﬁf. Mereka
mengharapkan agar supaya anggota—anggota Dewan Perwakilan
Rakvyat Daerah (DPRD) terdiri dari wakil-wakil dari
organisasi politik, dan Walikota dipilib oleh DPRD.

Pemilihan Dewan Perwakilan Rakvyat daerah Kotapraja
Makassar dilaksanakan pada tanggal 2 Pebruari 1952, ketika
itu Acting Guberpur Lapian telah digantikan oleh Gubernur

Sudiro. Sesuai dengan ketentuan, anggota ODPRD Kotapraja

berjumlabh 25 orang dengan perincian sebagai

Makassar
berikut:
1. Masyumi 7 kurei
2. PKR 4 Kursi
Daprah Makassar, Daerah

intahan : "
Fareip Piﬁfr;gﬁg ~ 1959, Koleksi Perwakilan Arsip

k Indonesia, 1980 — 1960 Daerah Tingkat 1
g Pandang, Mo. Reg. 20&.

Swantantra Makas
Nasional Republi
Sulawesi Selatan Ujun



=« Partai H'E'-thl.‘.ll ik

= Kuresi

4, LISS
2 Kuresi
9. Parkindo 2 Kursi
B AN 1 Fursd
B. Partai Buruh 1 Furei
- Pﬂﬁiﬂn‘ﬁn i Eursi
10. P8I 1 KFursi
11. Pemuda Demokrat 1 Kurei
iZ2. PIR 1 ¥urei
Jumlah 23 Fursi

Dari hasil sidang DPRD tereebut, diajukanlah empat

orang calon walikota. Setelah Menteri Dalam Negeri
menetapkan salah satu diantaranya, maka pada tanggal 30
. Juni 1952 Bubernur Propinsi Sulawesi ghmad Dara Syahruddin

eebagai Walikota Makassar. Digamping pemilihan walikota

diadakan juga pemilihan Dewan pemerintahan Daerah (DPD)

Yaitu semacam Badan Pemerintahan Harian {BPH)

merangkap anggota.

Jumlah anggota DPRD Kotaprala Makassar vyang sejak
Lt

tak 1952 sebanyak 25 orang itu, dalam tahun 1937
abun

i ol d _ Ini sebagai akibat daripada
meningkat menjadi 35 orang
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ingkatan
pening dan rerkembangan penduduk serta organisasi

politik dan organsazgi Massa ketika itu

Kegiat .
9 an DFRD Kotapraja Makasear lainnya futabs

gambua# ran:annﬁn §§n?PEnatapan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah (APBD). Peraturan Daerah mengenai pajak dan

pungutan lainnya, perizinan, kesejahteraan dan ketertiban.

Dalam sidangnya pada tanggal 5 Mei 1953 dibicarakan dan
diputuskan pula tempat lambang Kotapraja Makassar.
Berlakunya Undang-undang Dasar Sementara 1950 membawa
akibat pengaruh sistem Liberal mewarnai kehidupan politik
di Kota Makassar. Dalam situasi indi kninqinaﬁ pribadi
sering mempengaruhi kelompok atau organisasinya. Berbagai
pernyataan/resolusi/mosi diajukan oleh partai politik dan
organisasi massa pada pemerintah untuk memenangkan konsep-—
konsep politiknya. Dapat dilihat antara lain pernyataan
dari Panitia anunt;t Propinsi Sulawesi Selatan pada

tanggal & Januari 19535 yang menyoroti Bubernur Bulawesi.

Mosi tidak percaya tanggal 26 Oktober 1953 dari tiga

snggota DPRD Kotapraja Makassar yang tidak percaya lagi

kepada tetuanya sendiri dan banyak lagi pernyataan
lainnya. Namun diantaranyas ada pula yang mengarah kepada
kepentingan umum seperti usul dari i1 partai paiitik paca
| pentuk daerah otonom

tanggal 1% Maret 19953 untuk mem

Propinei EuiaWEEi_Eelatan.
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Subu  politik Yang tidak

meEnentu dalam periode ikut

pula mempengaruhi ketertiban masyarakat, lebih-lebih pada

umum pertama di Indonesia.
Bagaimanakah haei] pemilu dan

caat-saat pemilihan

pengaruhnya terhadap
kehidupan politik dan pemeritahan di Kota Besar HMakacsar

tidak Jauh berbeda dengan keadaan umum politik di negara

kita sesudah pemilu tersebut, Konstituante hasil pemilu

tersebut sebagai lembaga legislatif tertinggi dari negara
ketika itu, tidak dapat menyelesaikan tugasnya terutama
dalam merumuskan undang-undang dasar negara. Situasi ind
menimbulkan  golongan atau kelompok vyang tidak  puas
terhaﬂap pemerintah. Ada tanggapan vang timbul bahwa
seolab-olah pemerintah pusat tidak memperhatikan daerah,
sehingga. menimbulkan ketegangan, untuk sementara waktu

ketegangan antara pusat dan daerah dapat diredakan dengan

diadakannya Musyawarah Nasional Pembangunan tHunipl-iﬂ’

Suatu pergolakan yang sangat penting dan sungguh

meresahkan penduduk Sulawesi Selatan ketika DI/TII

melaksanakan aksinya dengan membakar rumah—rumah penduduk.

Sejak awal dari gerakannya tabun 1950, DI/TII dibawah

Muzakkar teriadi konflik dengan  pasukan
11)

pimpinan kKahar

ABRI dimana mendapat dukungan dari kalangan bangsawan

I B . ] e s e s T e = e S e S

19}g p c i t., hal.
. L akhar akkar Dari

1i)anhar Bonggond, ARl FT Gramedia Widia

k
Patriot Hinggﬂ_EEﬂEELEﬂiﬁgi. 109.

Sarana Indonesia, 19 ).

gx - 87.
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ng diakiba
yang tkan tErjaﬂinya Pertempuran. Tugas PMI ketika

i bagi
itu g masyarakat Yang tETtimpah TN o

POrtRmguran, meuherl Pertolongan kepada kedua belah pihak

dengan mensuplai bahan makanan dan obat-pbatan. Peristiwa

itu terjadi di Daerah Mamasa, Enrekang dan Luwu, utamanya

padapelaksanaan operasi kilat yang dipimpin oleh Brigjien

Solihin antara tahun 1955 - 1944, 12)
Sebagai  rangkaian daripada pergolakan-pergolakan

politik vang terjadi di Sulawesi Selatan yang berpusat di

kota Makassar, pada tanggal 2 Maret 1957 lahir s=uatu
golongan yang menamakan gerakannya “Perjuangan Rakvat
Semesta {Permesta)". Golongan ini dengan dalih
memperjuangkan daerah, bertindak memaksa dan melawan

Femerintah RI, karena 4ituw dinyatakan sebagai suatu

pemharnntakan.lsj

Dalam kemelut politik itu, disaat-sast berlakunya S0B

14 Maret 1957, #Ahmad Dara Syahruddin, meminta dan
mengundurkan  diri dari jabatannya sebagai  Walikota

Kotapraja Makassar. Atas permintaan tersebut, GrbATTILLE

Sulawesi Andi Pangerang Daeng Rani mengangkat M. Junus

Dasng Mile sebagai Acting Walikota Makassar (1957 -

1959) ,14)

12)putra Bakhtiar Barrang, Waswancara pada tanggal

4 Maret 1997.
13 o g, g i t.s hal. 887 a9y
1411 b it hal. 91
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Suatu peristi
p Btiwa Yang Bangat Penting dan perlu digaris

ehidupan konetitusionai
pertengahan tahun 1959

bawahi dalam k
negara kita dalam

ialah dengan keluarnya Dekrit

Presiden RI pada tanggal s Juli 1959 yang menyatakan tidak

- berlakunya: kembali Uﬂdang-unqanq Dasar Sementara 1950 dan
berlakunya kembali Undang~ﬂﬁdang Dasar 1945 12)

Fada tahun 195%%9, Walikota Makagsar M. Yunus Daeng

Miie digantikan oleh Abdul Razak Daeng Maseikki. Kemudian
pada tahun 1962 Abdul Razak Daeng Massikki digantikan oleh
Haji Arupala yang memanghku jabatannya sampai bulan Mei
1965. Dalam periode jabatan kedua walikota ini, sekitar
tahun 19&40-an sampai yahun 19&#, atas dasar keputusan dan
ketetapan MPRS HNomor 1/MPRS/1960 dilakukan sesuatu
aktivitas vang berhubungan dengan politik nasional vyang
juga digalakkan pelaksanaannya di kota Makassar, yakni
kegiatan—kegiatan indoktrinasi mengenal pemahaman
Pancasila, uuD 1945, FkKetetapan-Ketetapan HMFRS dan

Manifesto Politik {(Manipol) yang merupakan
ity 18]

GBHN ketika

tahun 1961 sampai 1966 yang mana tercatat sebanyak 52

o dewan dari 26
orang yang pernah duduk sechagai anggota

frakei (lihat lampiran : J}-.

e ey e i Y e
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Fads bulan Mei 19sm, y_p

Daeng Patompo diangkat

enjadi Wal
men j ikota Makassar menggantikan Haji Arupala. Dalam

tahun 1965  in
i terguncang hebat dengan

dilakukannya svatu usahg makar yang biadab oleh Partai

KoRund®  Endonseia. PKT) denigat 9,390,800k, Gerakan ini

dalam waktu singkat berhasii ditumpas, namun ekses—

¥

eksesnya masih barlanjut. Peristiwa tragie ini pengaruhnya
sampai ke daerah—daerah termasuk di kota Makassar, timbul
berbagali aksi dan demonstrasi massa 3aﬁn mengutuk gerakan
tersebut, pengganyangan anggota PKI dan menuntut
dibubarkannya PKI. Suhu politik dan luapan emosi kemarahan :
rakyat di FKota Makassar ketika itu hampir-hampir tidak
terkendali. Bagi M. Daeng Patompo, peristiwa dan ekses-

gkseenya ini merupakan salah satu ujian kepemimpinan dalam

awal-awal periode jabatannya sebagai Walikota Kotapraja

Hikaamar.i?]
3.4 MHMasa Orde Baru
Dalam periode 1965-1971, Makassar tetap sgbagai nama

gangan transito. Namun Ibukota
ig)

kota perdagangan dan perda

Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesd Selatan.

iy
[T T ————— L L

17}y p i d., hal. 96.

gejarah,"” Kumpulan Makalah
Blaggnespar Heak il E?Eig Fandana :+ Yayasan Intim,

Dalam Seminar Makassals {u
1981), hal. 1Z.



ot

Telah dimak
lumi, bahwa menjelang tahun 1966 terjadi

reiti
dua pe "3 besar dalam sejarah Tanah Alr yang besar

pengarubnya dalam halingaunqan hidup berbangsa S

bernegara vakni

i. Berhasilnya ditumpas Pemberontakan gerombolan DI/TII

Kahar Muzakkar pada Bulan April 1945,
2. Terjadinya gerakan 30 September (6 30 S/PEI) yang dapat
ditumpas dalam waktu singkat oleh ABRI dan rakyat.
Kedua penumpasan itu sungguh sangat besar artinvya
dalam stabilitas dan dinamika pembangunan bangsa. Seperti
halnya bagi pemerintah dan rakyat Kota Makassar, sudah
Idapat mencurahkan perhatiannvya terhadap pembangunan
daerahnva.
fahun 1964 merupakan suatu awal babakan baru dalam

eejarah Kota MHMakassar. Kota mulai dibenahi dan ditata

secara 5ungguh"5ungquh.l?}

Organisasi dan sistem mekanisme pemerintahan ini

mengalami perubahan pada tahun 1947, dengan keluarnya

inetruksi Presiden RI Nomor 5 tahun 1967. Eerdasarkan

instrukei Presiden ini, pemerintah Kotapraja Ujung Pandang

mengadakan cemacam  integrasi unit o b St i

pemerintahan wmum dengan urusan=urusan pemerintahan otonom

—_—
[ e ————— R

#lop, cdte hal. 96

- 97.
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dalam FPem
ke erintah Daerap Kotamadya Makassar, =ehingga
menjadi suatu integrasi staf unit,20)
Dalam kerangka organisasi adminiatratif, penyediaan

biaya ada}ah faktor penting dalam tingkah laku Kotapraja.

, Pi  Indonesia dalam tahun-tahun sejak 1965 telah tercapai

suatu stabilitas politik ¥&ng relatif mantap, dan hal ini

memunkinkan bagi berbagai kesatuan administratif untuk
memulai suatu pekerjaan perencanaan jangka panjang. Namun
kesukaran keuangan dalam perencanaan jangka panjang di
Makassar adalah besar.

Sebagai suatu Kotamadya, Makassar tidak mempunyai
banyak sumber untuk meningkatkan pendapatan. Oleh karena
itu kota ini benar-benar amat tergantung pada penerimaan
dari sumber—-sumber Pemerintah Pusat melalui fPemerintah
Propinei. MNamun, dalam tahun—tabun sejak 1968 - 1969,
sumber perpajakan kota telah benar-benar diperbesar dengan

tambahan pajak perjudian dan sumbangan dari Pemerintah
proporsional telah
g, 21)

Pusat terhadap dana Kotapraja secara

menjadi rendah, walaupun Secara absolut tida

Landasan ideal Pembangunan Kotamadya Makassar adalah

e
i e ey i i e e e i ] e

200t b 1 d., hal. F8.

Wy gbijakzanaan anbanguna?

21y, ﬂungld Mc Tagaj::a Pandang Sulawesi Selatan,”
Kota di Indonesia: Kasus 1 Tahun 11T 1976, hal. B82.
Masyarakat Indonesla, Mo -



landasan Kons i
titualnnal. baik Pembangunan ity bervwujud

berjangka

Fala mhb
pembangunan limga tahun Kotamadya Makassar tahun

1965 - 1970 ini sebenarnya sudah ada sebelun _a

pembangunan lima tabunp {Felita MNasional) lahir yang

terkenal dengan program 3 k artinya bahwa Pola Pembangunan

mEMmPpUry ai =asaran—sasaran memberantas &

1. Kemiskinan

2. Kemelaratan

3. Kebodohan.

Maksud Pemerintah Kota disini ialah bahwa dengan
terberantasnya 3 K tersebut maka berarti kita telah

mencapal suatu peletakan Dasar wvyang fundamental untuk

Tahaf Pembangunan selanjutnya.2s)

Dalam tabun 1970-an terjadi kezepakatan untuk

memperluas wilayah Kotamadya Makassar. Inisiatif itu

diantisipasi oleh Jenderal Kkemal Idris. Panglima_ Koanda

iT. Gubernur Sulawesi Selatan Ahmad LamD, juga mendukung

resepakatan itu. Untuk memper luas itu diperlukan

kesepakatan para Kepala Daerah Giwa, MErOE:  CHAn

FPangkaje'ne. Ketigs ¥epala Daerah tersebut yang berpangkat

e e i . e e s s i R e e R e S

22)y. H. Dg. FatoRpDs “Rahasia ﬁ%ﬁviﬂﬂhﬁﬂ Tabir
e gL : : hai. 27-
Kenelapan,” (Ujung Pandang i 1976)

23); b i d., hal. 27 .



iliter Ko
mili lonel  Angkatan Darat merasa keberatan untuk

lihkan i
mEnga sebagian Wilayahnya kepada Kotamadya Makassar,

yang ketika itu menjadi Walikota H.M., Dg. FPatompo, juga

berpangkat  Kolonel Angkatan Darat. Mereka bersediah

menyerahkan wilayah untup perluasan kepada Gubernur,

kepada ibu negeri Propinsi Sulawesi. Mama ¥otamadya

Makassar harus diganti. Diusulkan dua nama, Kotamadya

Makasear Raya, dan Kotamadya Ujung Pandang.
Dalam kalangan DPRD Kodya Makasaar, atas inisiatif

anggota Dewan Hazan Osman, nama Ujung Pandang dimunculkan

untuk menggantikan nama Makassar yang diperluas wilayahnya

itu.24)

Dilihat dari segi prosesnya, maka sebenarnya dasar
hukum dari perubahan tersebut aaalah berdasarkan kepada
keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Dagrah Gotong FRoyong
"Kotapraja Makassar" tertanggal 24 September 1944 Nomor

29/DPRD GR/&4, vang menetapkan pergantian nama .menjadi

Eﬁtapraja Yiung pandang” berlaku mulai pada tanggal 1

Januari 1955,

Keputusan tersebut diambil dengan pertimbangan utama

masing-masing, yakni @

o ——
P TS —— S S

Name," Makalah  Yang

28 Mattulada, "What 38 Makassar Bersinar,

i 1
Disampaikan FPada Acara D;EH?EE giﬁE
{Ujung Pandang:® 1931). hal.
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. Uiuvwng Pand
1 jung ang adalah nama yang digunakan oleh Pahlawan

Bultan Hasanuddin,

2. Bahwa  apa yang dinamakan "Makassarn itu sebenarnya

adalah nama yang diberikan oleh orang atau penjajah

3. Bahwa umumnya penduduk Makassar dan Sulawesi Selatan

banyak mengenal kota ini dengan nama Jumpoandang, dari

segl waktu maka pergantian nama dari sebutan “"Makassar®
menjadi Ujung Pandang” membutuhkan waktu vang relatif

lama yaitu kurang lebih 7 tahun (5 September 1964 &/d

13 Sepetember 1971).29)
Ferubahan nama Kotamadya Makassar menjadi Kotamadya
Uijung Pandang sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia MNomor 51 Tabun 1971, yaitu pada Bab 111, pasal 3

Yang berbunyi Kotamadya Makassar sesudah diperluas

ﬂaerahﬁya sebagimana dimaksudkan dalam Pasal 2 Feraturan

Pemerintah ini dirubah namanya menjadi Kotamadya Ujung

Pandang.iE}

L ——————— LD

R i i
23)pemerintah Daerah Prupmn:;milizi;i:n Iﬂgﬁ:iigizn
L ah Perkembangah :

E:}:;inéegaffjagi Fropinsi paerah Tingkat 1 Sulawesi
Selatan," 1991, hal. 513.

bukota Fropinsi Sul-5el Lnan
madya Ujung Pandang,"” {(Ujung
ur EKDH Sulawesi Selatan,

nperluasan I
jadi Kota
Kantor Bubern

26) pemarani
Perubahan Mamanya Men
Pandang : Biro Hukum
1972), hal. 34.



41

Femberia
N nama Uiung Fandang sebagai nama baru

Kota Makassar merupakan

dari

Salah saty rangkaian dan
perjalanan sejarah kota ing.

variasi

Dalam pericde ini pembangunan
yang dilak

uk
aq merupakgn Proses persiapan menuju  Repelita
1.27)

S
R ey ey e e e (T

. UT Kotamadya Ujiung
pirgahayu H ;
Pand ET}BﬁkuEE KE?E?EﬁE pandang @ Yayasan Bina VETHatLLY )
ang ke—-82,
hal. 34,



3.1 Sejarah Lahirnya Palang Merah Iniurnaﬁiﬁnal-

Terbentuknya Palang Merah diawali oleh terjadinya

peperangan antara Austria, Francis dan Pietmant di

Selferino Lambordio, Italia Utara, FPeperangan ini terjadi
pada tanggal 24 Juni 1959 dimana 40.000 manusia yang m;ti
dan luka parah terbaring tanpa perawatan. Felayanan
keseghatan pada waktu itu belum begitu baik dan tentara
yang menang hanya mempunyai 8.000 alat pembalut. Sementara
rumah sakit dan para dokter tidak bisa berbuat banyak

ezbab mereka ikut tertawan bersama dengan tentara lainnya.
Dalam Situasi berkecamuknya perang tersebut seorang

pemuda dari Swiss bernama Henry Dunant tiba di dekat kota

daerah tempat pertempuran dan mengamati pertempuran

tereebut. Pada =aat itu timbul ide dari Henry Dunant untuk

memberikan suatu pertolongan kepada orang-orang yang

terluka tersebut., Seketika itu juga ia bertindak dengan

mengkoordinasikan bala bantuan untuk bekerja sama dengan
empat pisitulah Henry punant merawat korban

penduduk =et
tidak memandang lawan atau

perang yang sakit dan terlukd,

ereka itu egpbagail orang-

m
kawan, yang dilihat adalah bahwa
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ran an ti
s g vyang idak berdayg dan menderita. Bahkan se
f cara

badi He
pri nry  Dunant Merawat lehik darli 1000 tentara

italia, Austria dan Ferancis

Setela 1
h tiga hari bergelut di medan Perang dalam

usahanya menolong - BFang-orang terluka, Henry Dunant

memutuskan untuk mengubah jalan hidupnya. Ia mengalihkan

perhatiannya gdan menulie sebuah buku yang diberi judul q

"Kenangan dari Selperino”. Inti dari isi buku hasil

tulisannya itu adalah bahwa disetiap negara harus
didirikan badan pertolongan untuk brang yang terluka

karena perang dan resmi diakui oleh pemerintah masing=—

rraz.v.*z.irugﬁi:l

Fada perkembangan selanjutnya buku karya Henry ini
menarik perhatian masyarakat, diantaranya empat orang

penduduk Jenewa, vakni Jenderal Doufour, Dr. Appia, Dr.

Mavnoir dan ahli hukum Moynier. Mereka tertarik akan cita-

cita Henry Dunant dan bergabung dengannya untuk mewujudkan

gagasan kemanusiaan tersebut. Mereka berlima membentuk

suatu komite pada tabun 1863 yang kelak dikenal sebagai

Komite Internasional Falang Merah atau Internaticnal

Committese 0OFf the Red Cross {ICRC) . yemudian pada tahun

1844 diselengarakan suatu ponperensi internasional di

el a ot S S ————— P sk

Eed ross
L)artikel dari DESPATCH, The G a

2 ¥ nr - "q' - iqébl hal " J—E ]



FPada konperengi tersebut

diresmikan lambang Pelindung bagi para petugas/ penol
olong

di medan perang, yaitu_pq{ang berwarna merah di atas dasar
putih. Sementara itu komite tereebut telah memiliki Banyak

AQYota  Eukarelawan, ‘Ketika tshun 1970 meletus  pevang

antara Prusia dan Perancis, mereka terjun ke medang perang

merawat semua orang yang terluka tanpa diskriminasi.
Kemudian perang demi perang menyusul terjadi dan bila

pertempuran wsai, ICRC sebagai badan netral mengunjungi

tawanan—tawanan hiliter atau penduduk sipil yang ditawan

untuk memberikan bantuan dan perlindungan. Anggota

keluarga vang terpiesah akibat pnrané dipersatukan kembali
melalui wusaha ¥Kantor Pusat Pencarian (Central Tracing

Agency) yang tugasnya mencatat berbagai informasi yang

masuk dan menyampaikan kepada keluarga tawanan dan

keluarga orang yang hilang.

Beberapa dekade terakhir, aktivitas ICRC maasih

berkembang dengan pantuan kepada orang-orang Yang cacat

akibat Ferang.dan bantuan untuk orang sipil Korban perang,

selain menyebarluaskan Hukum Perikemanusiaan Intenasional.
¥etika Perang Dunia I perakhir, muncul berbagal macam
<ET1 o

L an menjalar di
2pidemi paﬁyakit wang herjangklt dan kelapar

gropa hingga menimbulkan ribuan

sebahagian negara di



rban Jiwa. 5 i
ko Aat itu hampir tak ada badan internasional
ona

yang memberikan bantuan BEECATa

terkoordinir, Kemudian

Henry P Dayidaan_

Wa i
898 negara Amerika, merasa perlu

irikan
m?ndl i - 'Euatu.ﬁﬂgatua“ Y&NG menangani masalah bantuan

tera?hut ¥AN9 i) dengan nama Liga Perhimpunan Palang

Merah dan Bulan Sabit Merah.

Dalam menjalangkan miginva, Gerakan Hemanusiéan ini

berpedoman  pada tujuh prinsip dasar Gerakan Palang Merah
dan Bulan Sabit Merah Internasional, yang disahkan dalam
Konperensi Internasional ﬁalanq Merah ke 20 di Wina,
pustria pada tahyn i?&ﬁ dan teks tersebut telah
diperbaharui dan tercantum dalam Statuta Pﬁlang Merah
Intepasional yang telah sisahkan melalui Konperensi

Internasional Palang Merah ke 23 tahun 1986 ,2)

3.2 Prinsip-Prinsip Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan

Sabit Merah Internasinal

Sejiak tahun 1945 sudah banyak pemblicaraan dan diskusi

yang menyangkut Palang Merab mengenai  tugas-tugas

pokoknya. Hasilnya ialah disahkannya dengan suara bulat

ah dalam Konperensi Falang

tujuh azas pokok Palang Mer
di Wina tahun 1‘5‘&‘.’-.“":| Kemad ian

Merah Internasional

o et P
S o U . e . i [ s TR S

' " hun Pal h
diawan dkks =
2)1rna Susanti H?riqqﬂi’ o1: 5.

Indonesia," (Jakarta @
3.'Ig g God hal.

24 .
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iperb i .
diperbaharul pada Konperensi Internasional Palang Merah ke
25 tahun 19854.

Ketujuh prinsip dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan

Sabit Merah Internasional adalah :

1. Femanusiaan i

Berakan Falang Merah dan ' Bﬁlan Sabit Merah
Internasional didirikan berdasarkan keinginan memberi
pertolongan tanpa mEmhadaEan korban yang terluka didalam
pertempuran, berupaya dalam kemampuan bangsa dan antar
bangsa, mgncaqah dan mengatasi penderitaan sesama manusia.
Palang Merah menumbuhkan saling pengertian, persahabatan,
kerja sama dan perdamaian abadi bagl sesama manusia.

2. Kesamaan

Berakan ini tidak membuat perbedaan atas dasar
kebangsaan, kesukuan, agama/kepercayaan, tingkatan atau
pandangan politik. Tujuannya semata-mata menqurangi

penderitaan manusia sesuai dengan kebutuhannya dan
mendabulukan keadaan yang paling parah.

3. Kenetralan
fgar senantiasa mendapat kepercasan diri semua pihak,

gerakan ini tidak boleh memihak atau melibatkan diri dalam

pertentangan politik, kesukuan, sgama ataun ideologi.

4. Kemandirian

Gerakan ini bersifat mandiri. perhimpunan Nasional

disamping membantu pemerintahnya dalam bidang kemanusiaan

juga harus menaatl peraturan negaranya, harus BRiai
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menjaga otominya sehingga dapat bertindak sejalan dengan
prinsip-prinsip gerakan ini.

5. Kesukarelaan

Gerakan ini memberi bapntuan sukarela, wvang tidak

didasari oleh keinginan untuk mencari keuntungan apapun,

&. Kesatuan

Di Dalam suatu negara hanya ada satu perhimpunan

Palang Merah atau Bulan Sabit Merah yang terbuka wuntuk
egmua orang dan melaksanakan tugas kemanusiaan di seluruh
wilayah. |
7. Kesemgestaan

Berakan Falang terah dan Bulan Sabit Merah
Internasiocnal adalah bersifat semesta. Setiap perhimpunan,
mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama dengan menolong

sEesama manusia. 4}

2.% Sejarah Terbentuknya Palang Merah Indonesia
Sejalan dengan prinsip dasar gerakan Palang Merah
Indone=zia (PMI) merupakan euatu organisasi kemanusiaan

vang didirikan dengan tujuan untuk membantu meringankan

penderitaan cesalhs manusia apapun sababinya, tanpa
pada masa perang maupun pada masa

b

diskriminasi, baik

damai, secara nasional maupun internasional.

' Jak ta 1
41Frinsip-FrinEip pazar Palang Merah { ar

Markase besar PMI, 19848} .

1 b jid-
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Palang Mer ,
%] ah IndnnEEIE; disingkat FMI, sebuah lembaga

yang bergerak dibidang ama bakti kemanusiaan,

didirikan

di Jakarta pada tanggal 17 September 1945, atas anjuran

PR Eunkarnn,bl sebulan setelah Bangea Indonesia

mencapal kemerdekaannya. Namun demikian gagasan mendirikan

organisasi PMI, telah timbul dari para cerdik pandai

Indonesia diantaranya, Dr. Bahder Johan, Dr. Senduk dan
Dr. Sitanala, jauh sebelum kemerdekaan Republik Indonesia
dicapai, vyaitu sekitar tahun 1938. Akan tetapi, penjajah
pada miah itu tidak mengijinkan, karena diperkirakan akan
menimbulkan masalah politik.

Berdasarkan status Falang Merah Internasional
dinyatakan bahwa organisasi Palang Merah, diakui sah
apabila didirikan pada Euafu negara vang merdeka dan
merupakan satu-satunya organisasi Palang Merah di negara
tersebut. Maka dengan diproklamasikannya Negara Indonesia

pada tanggal 17 Agustus 1945, tidak ada alasan lagi untuk

; i
menghalangi berdirinya PMI.7)

Palang Merah Indonesia (PMI), yang telah lahir dalam

kancah ~revolusi, yang telah mengikuti segala jejak

Pemerintah Indonesia sejak penbentukannya dan selalu

tindakan—tindakan pemerintah dan

berusaha agar segala

Sleneiklopedi Nasional IndunEgia Jilid 12, {Jakarta 1
1 L) -
PT Cipta Adi Pustaka, 1990). ha

7lg p. £ i t.
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rakvat Indonesij : :
¥ 3 disesuaijan dengan semangat Undang-undang
Dacarr Republik Indonesig B)

FMI  berk
rkantor PErtama kali di Hotel Du Pavillon,

Jalan RIJSWijk 27 (Hotel Majapahit - sekarang : Kompleks

perkantoran Sekretariat Negara bagian barat), Jakarta

Mengingat situasi pada saat itu  cukup rawaﬁ, maka

berdasarkan keputusan kongres I tanggal 16 s/d 17 Oktober

1746, Markas Besar dipindahkan ke Yogyakarta, sedangkan
Markas Besar di Jakarta dijadikan perwakilan kantor pusat.

Untuk memperkuat keberadaan PMI, maka pada kongres II
tanggal 13-14  November 1948 di Yogvakarta, menetapkan
bahwa tanggal 17 September diperingati eebegai |, hari
berdirinya Palang Merah Indonesia.

Walaupun Palang Merah Indonesia belum mandapat
pengakuan yang sah dari Komite Internasional Palang Merah,

berpengaruh terhadap pengakuan Republik Indonesia secara

ce Takto.

Setelah RI diakui secara de fakio maupun de Jurenya

1 1&
oleh masyarakat internasienal, maka pada tanggal

Januari 1950, Pemerintah menerbitkan Surat  Keputusan

- 5.5 B
NN e i i S Y e —

i i Sulawesi 1930 - 1960,
g) i Femerintah Fropinsi S s i
ﬂnlekaiﬁrzigip Masional di Daerah Tingkat I Su el,
Hqu ai&'i



a0

presiden No. 25
730G mengukuhkan PMI sebagai satu-sat
=SATUNY &

organisasi  kepalangmerahan g Indonesia. Masih
. as pada

tinggal ¥Y&angd sama pukul 17

serah Terimd tugas-tugas kepalangmerahan di Indonesia dari

MEREAL MRHerilndsch Roede: Kendw  SHEIGG . Trdoreeial

kepada FMI. Pada hari Senin tanggal 5 Juni 1950, PMI

Lk, oleh ICRC =ebagai FPerhimpunan Palang Merah

Nasional. Kemudian pada tanggal 16 Oktober 1950, PMI
diterima sebagai anggota Liga Perhimpunan Falang Merah
vang ke = &8.

Masih dalam kaitannya dengan penyerahan Nerkai kepada
FMI, maka pada tanggal 20 Mei 1950, MNerkai menyerahkan
Rumah Sakit Kedung Halang miliknya Eepada FMI. Mengingat
latar belakang sejarah tersebut maka hingga kini Rumab
Sakit Umum Kedung Halang tetap menjadi milik FMI dan

dikenal dengan nama Rumah Sakit Umum PMI Bogor.

Sejalan denﬁan perkembangan Jaman, maka - untuk

menegaskan gambaran tugas bagi PMI, maka pada tanggal 29

Movember 19463, terbit Kepres No. 244 tentang Perhimpunan

FPalang Merah Indunﬂaii-qi

—
| S E——————r RS

; ak Falan
Paswi NMugraha dkk, rah Lahirn

"_TI-
Merah," (Jakarta @ 1990), hal. @
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P
ALANG MERAH INDONESTA
DAERAH SULAWEST SELATAN 1972-1992

4.1 Pembinaan dan Pengembangan  Sumber Daya PML

(PMR dan KSR)

Dalam pErjuangan kemerdekaan, Bangsa Indonesia
diperhadapkan oleh berbagai tantangan. Tantangan tersebut
berasal dari ulah paﬁjajah vyang tentunya Belanda dan
Jepang, dimana para pejuang Bangsa Indonesia berupava
melepaskan diri dari belenggu penjajah tersebut. Bentrokan
bersenjata terjadi di =seluruh Wilayah Indonesia yang
.mengakiﬁatkgn terjadinya banyak korbang, baik di pihak
pejuang Bangsa Indonesia wmaupun di pihak Belanda dan

Jepang. Sehingga PHMI dalam status devakto melaksanakan

tugasnva utuk memberikan pertolongannya kepada kedua belah

pihak yang menderita akibat perang-1}

Tidak setiap saat terjadi bencana alam, tidak Jjuga

setiap waktu peperangan meletus. Akan tetapli walau ilmu

manusia uwntuk dapat

pengetahuan telah banyak membantu

] a kini
memperhitungkan gejala alam, pada hakekatnya hingg

e} - B
T s = g Y B i e i B R e e

al ¥ Maret
1lputra Bakhtiar Barrand, WaWanCal s tangg

1997,
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sering bencana ity +4
ba tanpa diaannka~di5angka.2] Untuk

ak
an ‘I'.Elntilng.a,n tersebut nelalud
palang Merah Remaja dan Korps Suka

mengantisipasi
wadah

Rela yang dibentuk

epjak tabhun 1950 dan merupakan bagian integral dari PMI,

lewat pangurus PMI daerah Sulawesi Selatan pada tahun 1972

mengadakan pendidikan dan latihan urtuk memberikan bekal

buat anggota-anggotanya.>’

Falang Merah Indonesia (PMI) merupakan salah satu
organicasl di Indonesia yang turut membina generasi muda,
melalui ﬁiEiﬁFa dimana membina generasi wmuda vyang
pancasilalis yang mampu dan ikhl£5 bekerja dan bertanggung
jeawab melaksanakan akan sila Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, termanifestasikan dalam sikap mental dan prilaku
mereka dalam bentuk kegistan yang berdasarkan pada Tujuh
Prinsip gerakan Palang Merab untuk memberikan bantuan dan
pertolongan kepada sesama umat yang menderita, baik yang

diakibatkan oleh kecelakaan, musibah, bencana alam atau

peperangan maupun dalam upaya mengentaskan kemiskinan.

Generasi muda lewat pembinaan  PMR  dan KSR

dipersiapkan menjadi kader-kader Pemimpin Bangsa dan
Megara dan khususnya PMI untuk menjalankan tugas-tugas

P e . . i i s s o e i S e el

- 7 =] Mgra 1 n ia,"
2lpndi Tau, "B forpa Pandang, 1992), hal. 16.

(Ujung Pandang i Markas PMI Ujung

= s bangan dan Fembinaan
=) Laporan : [Pengem el

Paﬂﬂidit::iLaiiﬁ;n T:naga pMI Daerah sul-Sel Semester

Tahun 1989 - 1990, hal. 2, &=



kepalangmerahan, salah Nk

faktor 78ng  penting ialah

Yaitu manuzia QEnNErasi  muda
yang memiliki syarat

unsur  manusianya,
Indonesis

i, Berjiwa perikemanusiaan dan memiliki ras
&

sosial tinggi.

2. Berpengetahuan Kepalangmerahan dan terampil  dengan

menguasal teknik memberikan pertolongan dan bantuan

3. Melaksanakan Tujuh Prinsip Berakan Palang Merah dalam
keadaan damai, bencana atau pEpEFrangan, untuk

pengamalan Fancasila secara Nasional dan

Internasional.?)

Didorong oleh rasa Kemananusizan vang Adil dan
Beradab dalém tesatuan dan keutuhan Pancasila untuk
meringankan penderitaan sezama manusia aApapun juga
sebabnya, maka dalam rangka turut mengisi kemerdekaan

Bangsa Indonesia, Palang Merah Indonesia menghimpun sumber

daya manusia melalui pendidikan dan latihan  dengan

menggarap potensi dan kekuatan melalui 3

{. RemajasPemuda, meliputi i Murid/Biswa (SD/SMTP/SMTA),

melalui wadah pengembangan dan pembinaan PMR.

2. Remaja/Pemuda, meliputi & Organisasi Pemuda/Ormas

melalui PMR dan KGR.

e L pe————————ip PR LT

FPelatihan Kepemimpinan

=al

41 ad
Sofyan Muhammad, sul-Sel s

Satgas KSR FMI Daerab
hal. 1.

enplidaritas

B et

-



3. Pemuda/Mahasisws, melipyti j Uit
kegiat

Mahasiswa/Perguruan Tinggi Negeri/sy % g

a5 By

melalui wad
Karps Suka Rela (ksm), ah

4, Karyawan/Warga Haayarakat, meliputi
| Unit

Instanei/Dinas, ﬂrmas;.melaiui Qadah

rekayasa sogial
FMI .

Falang Merah Remaja (PMR) adalah suatu bagian dari

Palang Merah Indonesia dimana anggotanya dididik menjadi

manusia vang herperihemanusiaan, dipersiapkan sabagai

kader PMI yang baik dan mampu membantu melaksanakan tugas
Kepalang Merahan, keanggotaanva mempunyai tiga tingkatan,
yaltu &
1. PMR Mula, =setingkat usia siswa SD, 7 =/d 12 tahun
Z. PMR Madya, setingkat usia SMTP, 13 &/d 16 tahun
3. PMR Wira, setingkat wusia SMTA, 17 s/d 21 tahun.
Kemudian KSR yang ad%lah sukarelawan PMI, dimana
menyediakan waktu dan tenaganya dalam satuan khusus yang

mampu melaksanakan tugas lapangan dalam bidang Kepalang

Merahan. Keanggotasnnya meliputi :

1. KSR Pratama, setingkat usia Mahasiswa Perguruan

Tinggi
2. ¥BR Madya, Tinggl (berdasarkan pengetahuan)

%. KSR Wira, keterampilan yang dicapal.

PHEI
Fendidikan dan latihan ¥yang dilakzanakan oleh

n melalui generasi muda PMR dan KSR

Daerah Sulawesi Selata

dimaksudkan untuk @



1. Menciptak

il L T

s

jawab, . herta“ﬂﬂung

berbudi  luhur, cerdas tanah air,
¥

terampil, sehat

smani d i
ia ) A rohaniah, berpandangan nasional

an
dipadukan dengan ketinggian i

moral Pancasila.
Membimbing generasi muda kearah kedewasaan hiaup
yang

sehat  Jasmani dan rohaniah,  semangat kepedulian

sosialnya tinggi eerta mempersiapkan mereka untuk

memikul  tanggung jawab dan mampu serta cakap dalam

melaksanakan kegiatan pembangunan nasional SECara

aktif, sehingga mereka benar- benar mampu berfungsi
=sebagai pewaris  dan penerus  perjuangan  bangsa
Indonesia.

Femuda, Remaja PMR dan KSR dipersiapkan wmenjadi
pemimpin—pemimpin Palang MHMerah adalah remaja dan

pemuda  vang heterogen keberadaannya dari berbagai

kalangan remaja/pemuda, masyarakat dari instansi/Dinas

Ferusahaan.
Pemuda remaja PMR dan KSR, yang mau dan mampu menjadi
pemimpin PMI, merupakan remaja/pemuda yang tingkat

kesadarannya terhadap negara dan bangsa cukup tinggi,

cebab menjadi pemimpin PMI dengan ikhlas dan tanpa

pamrih menyumbangkan tenaga, pikiran dan hartanya demi
hidup Palang Merah di masa sekarang dan

o)

kelangsungan

masa yang akan datang.

—— T S . el S
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Sebagai  realisasi ggpg

Pembinaan generasi muda

pelalui wadah PMR dan KSR ketika di  tahun 19g4

terjadi musibah Kapal Tampomas 17
¥

dimana
bersama dengan Kodim,
poltabes dan  Tim SAR  serts

Framuka memberikan
&) T Wi

pertolongan. Kapal tersebut terbakar dan

tenggelam di

Perairan Masalembo. Kapal Penumpang ini, berangkat dari

Tanjung Priock, Jakarta menuiju ke Ujung Pandang, 24 Januari
1781 dengan membawa penumpang 1.138 orang, 197 mobil dan
kurang lebih 390 sepeda motor, 1 mesin giling serta 185

kantong pna;?}

Mengenali kapal tersebut, mulai terbakar pada Minggu
malam, 25 Januari dan ®ampali hari Rabu, 28 Januari
kemudian kapal tersebut tenggelam. Diperkirakan tenggelam
pada kedalaman &0 meter di Perairan Masalembo Qang dalam
Bahasa Makassar {(Gowa), Masalembo artinya, angin siklon

atay angin  puting beliung. a) Sesuai dengan ba han—-bahan

yang diperoleh dari Ujung Pandang termasuk Jakarta dan

i ' j E
Surabaya, penumpang yang dianggap hilang jumlahnya tida

kurang dari 350 IZJII'"E'-"“:'.'"I;‘I:t

L By e e e G L. P S g e — —

5}Hermﬂediﬂ: MawanCard, tanggal &
thha £

Pebruari 1997.
11,* (Ujung

g Sinasari Ecip,
; & = Ts
Pandang : Bhakti Baru, 1981}, hal

81t b i d., hal. 8
i5|'I:II b id.s hal. 102,



o
Dalam musibah tersebut PMI ¥Yang bekerja samg d
engan

Kodim, Foltabes, SAR dan Pramuka dalam hal
" :

i. Memberikan pertolongan pa3p

=, HEnyelamathaﬂ Para korbang Y ang tErapung-apung dilaut
1 ; ut,

3. Mengangkat para korban dari 1aut ke kapal dan membawa

ke Uiung Fr:ur'ul:linng.1'1‘:":|I

4, Menurungkan korban baik Yang masih hidup maupun yang
gudah meninggal dari kapal ke Ambulang, il) |
3. Diangkut dengan Ambulas ke tempat penampungan para
korban yaitu di Markas Kodim 1408/BS Ujung Pandanq.lZJI
Jumlah korbang yang diberi pertolongan yang tiba di
Ujung Pandang sebanyak 780 crang. 544 orang yang masih
hidup dan vang meninggal 111 orang. Korban tersebut yang
ditampuﬁg d% Kodim kemudian diumumkan kepada keluarganya

supaya datang melihat, menolong dan membawanya pulang

untuk dikebumikan.

Musibah yang terjadi itu, oleh PMI Cabang Ujung

Pandang menurungkan Satgas KSR sebanvak dua peleton (&0

i tuan
orang) selama tujuh hari penuh melaksanakan  ban

e | T —————— T ]

lﬁ}ﬁ- Sattu Balik, WE[ICRr Sy tanggal 12 Januari
1998.
i 98.
il}damila, Hawa a, tanggal 2 Januari 19

tanggal
12)pcrul  Tanijung, HawancaCs,
1997,

15 Desember
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ertplongan  di

E Fulau Masalembo bersama

(satuan Felaksana PKR

dengan Satlak

{PEnanggulangan Korban  Bencana)

paerah Tingkat dan IT Ujung FPandang

Bantuan lain yang

diberikan .hhuﬁuﬁnya kepada korbap Yang masih  hid
] up

diberikan bantuan makanan, pakaian dan  obat-obatan

gelebihnva korban yang tidak ditemukan dilanjutkan

pencariannya oleh ALRI Wilayah Ujung Pandang.l3)

Sebagai realisasi pengamalan Pancasila, maka peran

PMI sangat terasakan ketika di  penghujung tahun 1987,
banjir besar melanda delapan wilayah Propinsi Sulawesi
Selatan, dimana 35. 513 rumah hancur, puluban  bangunan
penting rusak berat, sawah tambak dan ratusan ternak

binasa, 117 orang meninggal dan &0.000 keluarga menderita
akibat musibah tersebut. Sehingga ditaksir kerugian dalam

bencana sekitar Rp. 72,5 milyar.

Untuk merihganhan beban penderitaan penduduk, maka

Palang Merah Daerah Sulawesi Selatan bekerja sama - dengan

Suka FHRela
Palang Merah Pusat mengerahkan tenaga Korps

Pos
{KSR)Y dan Palang Merah Remaja (PHMR) urntuk membuka

=erta menyumbangkan bahan

Dapur Umum selama 3X24 iam

evakuasl
Pangan, pakaian dan obat-obatan serta membantu

i ik . g e R PR = il PO i

13)pytra Barrang, Wawancars

tangogal 5 Maret 1997.
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dan pelayanan  kesehatgn, 14)
Khusus  uneyg PMI

pensuplay bantuan berupa berag 7 ton,19)

Pusat

Paian pemsrRyaan Pelayanan, pmi menghadapi  tant
antangan

1 k \ 1
qimahﬂ dalam kesiap siagaan Memberikan bantuan pertolongan
dalam headaan dibutuhkan masyarakat secara darurat, belum

J

dapat dilaksanakan secara merata karena PMI kurang dikenal

tentang kemampuannya oleh pejabat ¥ang berwenang sehingga
tidak diberi peranannya. Misalnya saja pada m;Eihah
Bawakaraeng 1987 ketika masyarakat mengadakan Sholat Idul
Adha dimana selesai mengadakan Sholat, banyak yvang tidak
biza lagi melibhat jalan ﬁntuk turun disebabkan oleh kabut
tebal. Dalam musibah tersebut oleh Tim SAR Brimob bersama
dengan masyvarakat setempat mengadakan pencarian dan
menemukan 20 korbang, diantaranva 17 orang yang sudah
meninggal.iﬁ}

Dalam periode 1991 - 1992, dslam wilayah Kotamadya

Ujung Pandang ditandai dengan banyaknya kebakaran. Dalam

periode ini sebanyak 28 terjadi kebakaran dan yang menjadi

-
N e ey i e e e U P R - ] .

iqllrna 1Eu5anti Hardiawan , nq4s Tahun Falang Merah
Indonesia,” (Jakarta: 1990), hal. 3.

pelaksanaan Pro
(Ujung Pandang @

m ¥kerja FD
1% andi Tau, Laporan, gra S
PMI Sul-Sel Tahun 1987 - 1989,
hal., §,
4 No. 10.
168)a. sattu Balik, hal. , Catatan Kaki
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sasarannys adalah rumah Penduduk, ruko gan —
SR, Dalam

: bencana .

menghadapi SBPerti ini, PMI pek
Brja  sama den

gan

pepartemen Sosial melajug koordinasi dengan Instanei
Btanes

terkait melalui Satuan Felaksana Pnnanggulangan Benc
i _ i _ ‘Bencana

kotamadya Ujung Pandang, dalam hal ini PU, Departems
S T

vesehatan, ABRI dan Pemda,

Dalam setlap kejadian instansi terkait tersebut turun
ke lokasi bencana. Departemen Kesehatan dengan bantuan
perupa obat-obatan, Departemen Sosial dengan menyiapkan
Dapur umum, Pemda menyediakan sumbangan berupa beras,
Pakaian bekas, PU dengarl*u menyiapkan perlengkapan pemadam
kebakaran dan ABRI dengan satuan keamanan. Perlengkapan

berupa bantuan tersebut dapat terlaksana berkat adanya

koordinasi yang baik.

Mamun kerja sama vang sudah -terjalin itu masih

terdapat kelemahan  PMI sebagai Pengurus Cabang, dimana

kurang tanggapnya menangani masalah bencana alam yang

terjadi di wilayah cabang, misalnya 3 terjadinya bencana

rikan
kebakaran, banjir, angin topan terlambat  membe

i i da
laporan, Hal tercebut baru diketahul setelah =

Pemberitabuan di Surat Kabar.

—
T ——————

bang Uiung
pencana FMI  Ca
i?jﬁmrahima, puku Daftar

Pandang, 19a7.
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4.2 Pelayanan Usaha Transfusi Darah {(PUTD)
Sesual dengan PENUgasan khusus untuk menyelenggarakan

Uysaha Pelayanan Tranefusi Darah melalui pp Mo - 18 Tahun

1980, PMI befp?rap secara fungsional menyelenggarakan

pengumpulan darah dari masyarakat (donor), pengelolaan dan
pENYyimpanan serta Penyediaan darabh  untuk memenuhi

permintaan yang semakin meningkat.

Untuk mengantisipasi masalah kemasyarakatan itu,
telah disusun gariﬁ—garii kebijaksanaan dalam Munas 1986
dan Musda 1987 dalam usaha FPeningkatan Pelayanan Trnasfusi
uﬁrah, dimana Cabang PMI @ telah giat mengupay akan
tersedianya Donor Darah Sukarela di kalangan masyarakat,
pemuda dengan mengadakan koordinasi dengan Instansi/
Dinaz/ Lembaga/ Ferusahaan, sekolah-sekolah di wilayah
cabang PMI.

fda enam pelaksana Pelayanan Usaha .TFEDETUEi Darah
Cabang (PUTDC), vaitu 3
i. PUTDC PMI Ujung Pandang
2. PUTDC PMI Pare—Pare
<. PUTDC FPMI Bone
4. PUTDC PMI Luwu

S. PUTDC PMI Bulukumba.

h
i e s cabang Maje’ne (sedang dalam  tahap

persiapan).
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Sebagai gambaran =ituasi penerimaan darah,  baik
melaluli donor sukarela maupun donor pengganti  {(donor

keluarga) di empat PUTDC PMT tahun 1990 - 1991, masing-

; ma;iﬁg dari PUTDC Ujung FPandang, Pare-Pare, Bone dan Luwu

adalah sebagai berikut :

A. Donor Darah Sukarela 1

1. Golongan Darah &4 = 2,334 OQOrang
2. Golongan Darah B = 884 Orang

=. Golongan Darah O = 2.810 Orang

4. Golongan Darah AR = 490 Orang
Jumlah 7.474 Orang
B. Donor Darah/Pengganti/kKeluarga :

1. Golongan Darah A = 1.490 Orang

[}

2. Golongan Darah B 1.2146 Orang

3. Bolongan Darah O 1.161 Orang

4. Golongan Daraﬁ AR 248 0Orang

Jumlah 4,215 Drinﬁ

Jumlah seluruhnva 11.493 orang, dibandingkan dengan
tahun 1989 - 1990 sebanyak 10,165 orang. Berarti ada
Lenaikan 15, 28% atau 1.428 orang.

HMengenai fasilitas maiingﬂﬁaﬂing PUTDC, mengupayakan
sarana setempat serta menetapkan sendiri besarnya biaya
penvediaan darah dengan dasar kemanpuan masyarakat umum.

Jika sgorang ingin menjadi pendonor, baik itu

sukarela maupun pengganti keluarga bila seseorang :
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i. Berusia 17 - &0 tahun

2. Mempunvai berat badan minimal 40 kg untuk wanita dan 49

kg untuk pria.

3. Mempunyai tekanan darah 100/50 - 1807100 mm Hg dan

kadar Hb Eehurang-kurangnya 12 gr %.

4. Tidak menderita penyakit kuning (Hepatitis), TBC, atau
penyakit berat lainnvya.

9. Tidak mempunyai luka atau infeksi.

6. Tidak sedang menjalani suatu pengobatan.

7. Tidak dalam keadaan hamil ntau-men$u5u1.

Jika seseorang menjadi donor darah yang tentunya
mEmpunyai svarat, maka dalam hal menyumbang - darah
mempunyai tata cara. Tata cara vang dimaksud adalah
seebagai berikut :

1. Pendaftaran
Penyumbang darah mendaftarkan diri kepada petugas
sebagai calon lﬂunpr darah sukarela. Setelah itu
kemudian ﬁiberi formulir u}Eh petugas untuk diisi.

2. Pemeriksaan Darah dan Eesshatan

Setelah ity petugas akan menimbang berat badan,

memeriksa golongan darah dan kesehatan serta tekanan

darah.

3. Aftap Darah

Lalu dibawa ke ruang Aftap Darah. Darah anda; e

plastik khusus. Dalam tempo eingkat tubuh seseocrang
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sudah menyesuvaikan dirq lagi. Plasma skan no 1
: rma

rembali dalam tempo 24 Jam, sedangkan sel-sel darah

akan kembali normal dalam tempo seminggu

4. Makanan Penyegar
setelah beristirahat sejenak, akan diberi makanan dan

minuman penyegar. Fada umumnya berupa susu/ kopi, telor
serta makanan ringan kecil lainnya.

5. Setelah Penyumbangan

Selanjutnya akan memperoleh kartu donor dan vitamin
sekedarnya. Kemudian petugas akan memberikan petunjuk
kapan waktu kunjungan seseorang untuk masa donor
berikutnya dan penyumbangan darah dilakukan sebanyak-
banyaknya dua setengah sampai tiga bulan sekali atau

empat sampai lima kali setahun.

4.3 Sumber Dana

PHMI  bersumber dari masyarakat oleh masyarakat untuk

masyarakat. Oleh hkarena PMI bersumber dari masyarakat,

maka s=umber dananya diperpoleh dari masyarakat melalui

penyelenggaraan bulan dana PMI, ¥ang dilaksanakan dua

bulan sekali dalam satu tabun.

Penyelenggaraan bulan dana _tersehut dilaksanakan

" : -
dengan SK Menteri gosial RI pada setiap tahun diseluru

W ang dilaksanakan

propinsi dan Labupaten aerta kotamadya

I
pleh suatu badan panitia yang disusun oleh pengurus e

: itia bulan dana PMI
cabang disetisp kabupaten. Pan

personilnya terdird dari 2
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i. Fengurus PMI Cabang

2. Instansi terkait

3. Salah = g
% E0rang dari anggota Muspida secara bergiliran

tiap tahun jadi ketus bulan dan; PMI.
Selain SK dari Mensos RI juga ada SK  dari Gubernur
sebagai Kepala Daerah Tingkat I sekaligus SK Bupati dan

Walikota.

Menigenai pengelolaan Bulan Dana, dilakeanakan oleh
panitia penyelenggaraan bulan dana PMI dimana membuat
kupon—kupnn dengan nilai Rp 100, Rp Eﬁﬂ, Rp 1000, Rp 1500
(berpariasi). Selain kupon juga diadakan pembuatan stikker
dengan nilai vang sama. Setelah itu kupon dan stikker
terseebut dibagikan kesetiap Kecamatan untuk disalurkan ke
masyarakat. Sedangkan di instansi disebarkan lagi ke
masyarakat. Sedangkan di instansi disebarkan lagi ke

karyawan, Juga unit-unit perusahaan. Usaha ini dilakukan

dalam jangka waktu dua bulan.

Hasil nilai kupon pada tiap penyelenggaraan bulan

dana PMI itu, dikumpulkan dari penyalur-penyalur kupon

keudian dihitung hasil jumlah kotor yang dicapai. Setelah

terkumpul semuanya, dari Jumlah hasil kotor kemudian

dikeluarkan biaya administrasi penyelenggara bulan dana

yaitu 10 % dari jumlah kotor. Hasil bersih bulan dana

ini, oleh panitia penyelenggara bulan dana FMI menyerahkan

kepada penguris PMI cabang untuk dimanfaatkan sesual

dengan fungsinya.
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dibagi tiga:
1. 5 % untuk PMI pu=at sebagai

dana keziapsiagaan

2, 10 X untuk PHMI darrah sebagai dana kesiapsiagaan

3. 85 % untuk PMI cabang dengan pendayagunaan sebagal

berikut :

a. Bayar biaya rutin 25 % untuk Markas Eahﬁng FMI

b. Biaya pendayagunaan hengana alam 30 %

c. Biaya pembinaan dan pengembangan sumber daya

manusia 30 %.

Hasil kotor dan hasil bersih dipertanggungjawabkan setiap
PMI Cabang kepada :
i. Pemda Tingkat 11 Kabupaten Kotamadya

2. Depsos kabupaten Eutama&ya
3. PMI Daerah

4. Gubernur
9. PMI Pusat

&. Depsos.

Selain penyelenggaraan bulan dana tersebut, ada Jjuga

i 8
sumber dana lain yang secara sukarela dari

: inatansi
1. Dermawan menurut kemampuannysa, misalnya dari

pemerintah atau swasta

2. Pemda Tingkat I dan Il

i ; at.
. Bantuan dana abadi dari konlomer

n v lalui
ang berasal dari maﬁyaratat, baik me
Dama W

i ra berkelanjutan
peroangan, organisasi atau Instansl, sECa
L

HMie
seperti beras. gula, teh, Inde

dalam bentuk natura,

dan pakaian bekas.
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Oleh karena itu, hidup

suburnya  pM1 dalam

pelaksanakan tugas kemanusisan, baig dalam keadaan damai,

bencana atau perang, dalam melaksanakan tugas-tugas

kemanusiaan  untuk  membantu dan menolong  sesama, sumber

dananya dari masvarakat oleh masyarakat dan  untuk
masyarakat. Demikianlah secara bertahap dan
perkesinambungan pengurus PHMI  melaksanakan sumbangsih
kemanusiaannya dari tahun ke tabun menurut Eitussi dan

kondisi.
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Palang Merah Indonesia atay disingkat PMI  merupakan

' prganisasi kemanusiaan vyang lahir satu bulan setelah
%]

Proklamasi Kemerdekaan Bangsa Indonesia yakni 17 September

19453 pada saat rakyat Indonesia tengah berjuang untuk
mempertahankan kemerdekaan yang baru saja dicapai.. Pada
masa tersebut peran PMI sudah mulai menampakkan dirinya
gebagai suatu  organisasi kemanusiaan walaupun dalam
kondisi vang serba sulit dimana PMI ketika itu memberikan
pertolongan kepada korban akibat perang. Jadi PMI ketika

itu memberikan bantuan berupa obat-obatan dan membalut

tentara vang terluka akibat perang.

Fhusus di Sulawesi Selatan terjadi pergolakan—

pergolakan keganasan Westerling dan munculnya gerakan

DI/TII antara tahun 19446 - 1963, masyarakat Sulawesi

Selatan ketika itu berada dalam weadaan terbelenggu dan

tertindas, Westerling dengan kebiadabannya membunuh dan

menyiksa rakyat yang tidak berdosa secara keji sementara

sinya membakar dan memusnahkan

tahun 1930 di bawah

nerombolan DISTII dengan ak

rumah-Fumah peduduk. Gerakannya di

terjadi konflik dengan

Pimpinan Kashar Huzakkar dimana

puas akan kebijakan=

pasukan ABRI karena merassa tidak
impinan angkatan
kebijakan yang yan P |

diri

Perang dan mengambil sikap



dan bergabung dengan Darul Islam pimpi
han §
konflik dengan pasukan

dari kalangan bangsawan Dalam
. Pergolakan Yan i
8 ditandai

dengan pertempuran antara Pasukan ABRI dengan & k

Kahar Muzakkar yang tentunyva dalanm peristiva éeperti ini

kedua belah pihak +terjagq korban dan oleh FMI  tidak
&

memandang Siapa-siapa. Kedua belah pihak mereks telong

atas dasar prinsip Gerakan Falang Merah dan Bulan Sabit
Merah yaitu salah satunya adalah “Kesamaan® dimana didalam
memberikan pertmlungap itu tanpa membedakan dari pihak
man&, y&ng ditolong adalah manusia dengan kebutuhannya dan
mendahulukan keadaan yang paling parah.

Sebagai rangkaian dari pergolakan—pergolakan yaﬁg
terjadi di Sulawesi Selatan dimana terjadi paperﬁngan vang

berkepanjangan antara pasukan Kahar Muzakkar dengan ABRI,

maka berakhir ketika FKahar Muzakkar tertembak mati dalam

suatu pertempuran. dengan pasukan yang berada dibawah

komando Kplonel Andi  Yusuf selaku Panglima Kodam XIV

Hasanuddin,

Tidak =etiap saat terjadi bencana alam, tidak jupa

setiap waktu peperangan meletus. Aakan tetapi walaupun

i dapat
ilmu pengetahuan telah banyak membantu manusia untuk dap
da hakekatnya hingga kini

emperhitungkan gejala alam, P4
Sehingga

—gangha.
E8ring bencana itu tiba tanpa disangka =
oleh Pengurus pMI  Sulawesi Selatan

MEMmasyuk i Orde Baru, |
dimalainya pembinaan

Werjawab tantangan tersebut dengan
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dan pengembangan Sumber Daya vaity FMR d
an

KSR Yang m
ana
telah membina dan melatih Putra

PUtri  Indonesig dalam
menghadapi berbagai bentuk bencana

Sebagai realisasi dary pPembinaan generasi
muda

melalui wadah PMR dan KSR, di Sulawesi Selatan ketik
ika

terjadi musibah Tampomas I1 di tahun 1981 yang merupakan

musibah terparah dan terburuk dalam dunia pelayaran

Indonesia, Dalam musibah tersebut PMI Sulawesi Selatan
dengan KSR-Nya dengan setia bekerja =ama dengan ABRI dan
8AR serta FPramuka memberikan pertolongan terhadap korban
baik yang maﬁih_hidup maupun yang sudah meninggal.

Dalam periode 1987 - 1992 di Sulawesi Selatan
ditandai dengan banyaknya musibab bencana alam, kebakaran,

banjir wvang memporak-porandakan rumah penduduk, ruko.

Suatu pertanda batwa PMI senantiasa terbuka dan rasa ingin

bekerja sama, Odilihat dari adanya koordinasi dan kerja

sama yang terjalin dengan instansi lain sehingga dapat

meErampungkan berbagai macam bentuk bantuan  dengan

mengumpulkan bahan sandang dan pangan.
Sesuai dengan penugasan khusus penyelenggara Usaha

1980
FElayanan Transfusi Darab melalui PP No. 18 Tahun ’

FMI berperan seCara fungsional menyelenqgarahan

laan dan
Fengumpulan darah dari masyarakat (donor ), pengelolad

i k. memenuhi
PEnYimpanan serta penyediaan darah untu -
i i at. Sebagal

PErintaan masyarakat yand semakin maninghk
dalam hal pelaksanaan

Dambaran bahwa terjadi peningkatan
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pelayanan Usaha Transfusj Darah :
» Y&itu pads tah
un 1990

1971, donor darah sukarela gan Pengganti kely
arga,

‘ 11,4973
grang dibandingkan dengan tahun 1
, 789 -~ 1999 B@banyak 10,

{45 orang. Berarti ada kenaikan 13, 28 % atay 1.%28
L3 L] IJI"EHI:.-

Suatu hal yang tidak tErpi.E..a_hlL.in dari kegiatan PM]

adalah adanya kegiatan usahs PENQUInpUlan dana yang dikenal

dengan nama bulan dana. Pelaksanaan bulan dana di 23

eabang FMI  BSul-Sel hingga tahun 1992 terus mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan adanya usaha dan kerja
keras FPengurus Daerah PMI Sulawesi Selatan untuk selalu
turun kelapangan mengadakan, melalui Pemda Tingkat I, para
Bupati dan Walikota, para ka Kanwil/Jawatan Dinas/Instansi
vang terkait serta unsur ABRI dan pengusaha-pengusaha.
Oleh karena itw hidup suburnya PMI dalam melaksanakan
tugas kemanusiaan, baik dalam keadaan damai, bencana atau
perang, dalam melaksanakan tugas-tugas kemanusiaan untuk
dananya dari

semban thy dan menolong Sesama, sumber

masyarakat pleh masyarakat dan untuk masyarakat.
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